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TENTANG

PEDOMAN TATA CARA PENANAMAN DAN PEMNGRAYAAN JENIS
DALAM RANGEA PEMULIHAN EKOSISTEM DARATAM PADA KAWASAM
SUAKA ALAM DAN KAWASAM PELESTARIAN ALAM

DIREKTUR JEMDERAL PERLINDUNGAN HUTAN DAN KOMNSERVAS] ALAM,

Menimbang : bahwa sebagai pelaksanaan Pasal 34 Peraturan Menteri Kehutanan Mormar
P.48/Menhut-12014 tentang Tata Cara Pelaksanaan Pemulihan Ekosistern
Pada Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam, perlu
ditetapkan Peraturan Direktur Jenderal Konservasl Sumber Daya Alam
dan Ekosistern tentang Pedoman Tata Cara Penanaran dan Pengkayaan
Jenis Dalam Rangka Pernulihan Ekosistern Daratan Pada  Kawasan
Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasl Sumber
Daya Alam Hayati dan Ekosisternya (Lembaran Megara Republik
Indonesia Tahur 1980 Momor 49, Tambahan Lembaran MNegara
Republik Indonesia Nomor 3419);

2. Undang-Undang Momor 41 Tahun 19599 tentang Hehutanan
{Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 1998 Nomor 167,
Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia MNomor 3888)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Momor 19 Tahun
2004 {Lembaran Megara Republik Indonesia Tehun 2004 Nomaor 86,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Mormor 4412);

3. Peraturan Pemerintah Momor 28 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarlan Alam {Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2011 Momor 56, Tambahan
Lembaran Megara Republik Indonesia Momeor 5217);

4. Peraturan Menterl Behutanan Momor P.48/Menhut-112014 tentang
Tata Cara Pelaksanaan Permulihan Ekosistern Pada Kawasan Suaka
Alam Dan Wawasan Pelestarian Alamy (Berita Megara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor B87);

5. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan  Rehutanan Momoe
P. 18/MenLHK-II2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan {Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Momor 71.3)

MEMUTOSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DIREKTUR JENDERAL KOMSERVASI SUMBER DAYA
ALAM  DAM EKOSISTEM TEMNTANG PEDOMAN  TATA  CARA
PEMAMAMAN DAN PENGHAYAAN JENIS DALAM RANGEA PEMULIHAN
EKOSISTEM DARATAN PADA KAWASAN SUAKA ALAM DAN KAWASAN
PELESTARIAMN ALAM,
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Fasal 1

Pedoman Tata Cara Penanaman dan Pengkayaan Jenis Dalam Ranghka Pemuliban
Chosistern  Dasatan  Pada  Hawasan  Suaka Alam dan Rawasan Pelestarian Alam,
tercanturm dalam lanypiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dan peraturan iri

Pasal 2

Pedoman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, scbagai acuan dalam penyusunan
rercana penulihan ekosistemn, penylapan kelembagaan pelaksana pemulinan ekosisterm,
dan pelaksanaan penanaman dan penglayaan jenls dalam rangka permulihan ekosistermn
pada seluruh kawasan cuaka alam dan kawasan pelestarian alam yang rmengalami
ez ruisakian

Pasal 3

Peraturan ini berlaku pada tanggal diundanglan,

Ditetapikan di ~ : Jakarta
p,a;iﬂ lai.i'nggm 4 Movemnber 2015
" DIR

TUR JENDERAL,

Dr.dr. Tachrir Fathoni, M.5c
HIP. 19560929 198202 1 001



LAMPIRAN : PERATURAN DIREKTUR JENDERAL KOMSERVAS| SUMBER DAYA ALAM
DAM EKOSISTEM

MOMOR P I2/KSDAE-5et 2015
TAMGGAL @ 4 Movember 2015

TEMTAMG : PEDOMAN TATA CARA PEMANAMAN DAN PENGKRAYAAN JEMIS DALAM
RANGKA PEMULIHAN EKOSISTEM DARATAN PADA KAWASAN SUAKA
ALAM DAMN KAWASAN PELESTARIAN ALAM.

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia mempunyai  kawasan konservasi soluas 27,19 juta ha, meliputl Kawssan
konservasi daratan seluas 22,41 juta ha dan kawasan konservasi perairan seluas 4,69 juta
ha. Kawasan konservasi tersebut terbagi ke dalam 521 unit pengelolaan yang terdin atas
cagar alam sebanyak 221 unit dengan luas 4,07 jula ha, suaka margasatwa sebanyvak 75
unit dengan luas 5,02 juta ha, taman nasional sebanyak 30 unit dengan luas 16,37 juta ha,
taman wisata alam sebanyak 115 unit dengan luas 748,75 nbu ha, taman hutan raya
sebanyak 23 unit dengan luas 351,68 rbu ha, dan taman buru sebanyak 13 unit dengan
Juas 220,95 ribu ha (Ditjen PHEA, 2013).

Kawasan konservasl saat inl mengalami kerusakan dan perubahan vegetasi éengan luas
mencapal 770.189 ha. Kerusakan ini berada di taman buru seluas 536.5 ha, di taman
wisata alarn seluas 4.210.3 ha. dan di taman nasional seluas 765 442,29 ha, Rerusakan
kowasan konservasi terutama disebabkan oleh perambahan, penebangan liar (Hllegal
logging), penambang Far (illegal mining}, kebalaran, serta bencana alam. Sefain
kerusakan kawasan juga terjadi perubahan vegetasi di kawasan konservasi yang disebabkan
aleh jenis-jenis eksotik vang bersifat invasif. Untuk mengembalikan fungsi ekosistern atau
vegetasi yang mengalami kerusakan sesual dengan tujuan pengelolaan kawasan konservasl,
perlu dilakukan upayas pemulihan ekosistem. CTara pemulihan ekoslstem disesualkan
dengan tingkat kerusakan yang terjadi, vaitu cara suksesi alam, rehabilitasi, dan restorasi.
Salah satu kegiatan dalam pemulihan ekosistern adalah penanaman dan pengkayaan jenis.

Sebagai acuan pelaksansan pemulihan ekosistern di kawasan konservasi, perlu disusun
pedoman tata cara penanamarn dan pengkayaan jenis sebagal pelaksanaan Pasal 34
Peraturan Menteri Kehutanan MNo.dB8/Menbut-Il2014 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Pemulihan Ekosistem di KPAKSA

B. Maksud, Tujuan dan Sasaran

Pedoman Tata Cars Penanaman dan Pengkavaan Jenis di KSA/KPA ini dimaksudkan uniuk
menjadi acuan standar dalarn pelaksanaan pemulihan ekosistern di lapangan, Pedoman ini
bertujuan untuk memberdkan arahan dan acuan dalam;

I, menyusun rencana permudlihan ekosistem:
2. memyiapkan kelembagaan pelaksana pemulihan ekosistem; dan
3, melaksanakan pemulihan ekosistem.

Sasaran dari pedoman ini , yaitu:

I. mendorong lerciptanya sistemn pelaksanaan pemulihan ekosisten yang komprehensif,
afektif dan efisien;

2. membangun pola pikir yang sistematis dalam melaksanakan pemuliban ekosistem,

3. menfamin konsistensi dan keberlanjutan dari pelaksanaan permulihan ekosistern di

lapangan; dan
4. mendorong,,...



4,

mendorong inisiatif dan inovasi pemangku kawazan di lapangan untuk mengembanghkan
teknik pemutinan ekosistern sesuai spesifik biohsik masing-masing lokus

Ruang Lingkup

Pedoman tata cara peranaman dan pengkayaan jenis di KSAKPA, meliputi aspek:

2

tahap perencangan, meliputi kaplan/studl di tingkat tapak, penyusunan rencana
pemulihan ekosisterm, penyusunan rencans kerda lahunan;

penyiapon hkelembagaan, meliputi  |dentifikasi staiveholder, pembentukan tm kerna,
aturan pelaksangan, peninckatan kapasitas pelakzana, dan so=ialisasi; dan

. tahap pelaksanaan, melipui pembangunan  sarana  prasarana; penyedisan  bibi,

penanaman dan pengkayaan, pembinaan habitat dan populasi, serta perindungan dan
PengEmIanan,

. Pengertian

14,

Kawasan Suaka Alam yang selanjutnya disingkat K5A adalah kawasan dengan ciri khas
tertenty, baik di daratan maupun di perairan yang mempunyai fungsi pokok sebagai
kawasan pengawstan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosisternnya yang
juga berfungsi sabagai wilayah sistermn penyvangga kehidupan.

Kawasan Pelestarian Alam yang selanjutnya disingkat KPA adalah kawasan dengan ciri
khaz tertentu, baik di daratan maupun di perairan yang mempunyai fungsi pokok
pefindungan  sistern  peryangga kehidupan, pengawetan  keanekaragaman  jenis
tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan secara lestar sumber daya alam hayati dan
ckosisteminva,

Ekosistern adalab sistern hubungan timbal balik antara unsur dalam alarn, balk hayati
ftumbuban dan satwa lhar serta jasad renlk) madpun non hayati (tanah dan bebatuan, air,
udara, iklim) yang saling tergantung dan pengaruh-mempengaruhi dalam sustu
persekutuan: hidug.

. Habitat adalah flinghungan tempat tombuhan danfstau satwa dapast hidup  dan

berkembang biak secara alami,

Fondisi biofisik adalah kandis fisik termpat tumbuoh, tempat tinggal dan berkembangrya
suatu jenis tumbuhan dan atau satwa.

Pemuilihan ekosistern adalah kegiatan mengembalikan fungsi; produktivitas, layanan,
konektivitas dan mitigasi dari ekosistern KSA/KPA sehingga terwujud  keseimbangan
alam hayati dan ekosistemnnya di kawasan fersebut,

Fona'biok rehabilitasi adalah bagian dar KSARPA yang mengalami kerusakan sehingga
perlu dilakukan pemulihan melalui tindakan restorasi, rehabilitasi, atau mekanisme alam,
Ekosistem referensi adalah ekosistern tidak 1erganggu yvang berada di sekitar areal vang
akan dipulihkan ataw deskripsi ekologis berupa laporan survey, jumal, folo udara atau
citra satelit, suatu ekosistern vang memiliki kemiripan ekologis dengan ekosistem yang
akan dipulibkan dan merupalaan referensi sementara untuk mencapai tujuan pemuliban,
dimana unsur-unsur ekosistern referensi dapat menjadi contoh femplatel bagl kegiatan
pemulifian.

Kondisi asli adalah kondisi alamiah dar sustu ekosistérn yang belum mengalami
peruzahan atau kerusakan serta komponen-komponennya berada dalam kondisi yang
seimbang dan dinamis,

Kondisi masa depan tertentu yang diinginkan {desired future condition) adalab kondisi
tertentu ekosistern dimasa yang akan datang sesual dengan tujuan pengelolaan, antara
lain untuk tujuan pengelotaan habitat jenis satwa langka tertentu atau sebagal lokast
sumber plasma nutfah, atau untuk lejuan rekreasi.

11, Mekanisme....
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. Mekanisme alam adatah suatu tindakan pemuliban terhadap ekosistern yang terindikas:

mengatam| penurunan fungsl melaiui tindakan perlindungan terhadap kelangsungan
proses alami, untuk tujuan tercapainya keseimbangan sumberdaya alam hayall dan
chosislemnya rmendeakati kondisl aslinya.

. Rehahilitasi ekosistern adatah suaty tindakan pemulihan terhadap  ekosistem yang

mengalami kerusakan fungst berupa berkurangnya penutupan lahan, kemusakan badan
alr atau bentang alam laul medalui tindakan penanaman, rebabilitast badan air atau
rehabilitasi bentang alam laut untuk tujuan tercapainya keseimbangan sumberdaya alam
hayati dan ekosisternnya mendekati kondial aslimya.

.Restorasl ekosistern adalabh  suatu tindakan pemuliban terhadap  ekosistem  yang

miengalami kerusakan fungsi berupa berlurangnya penutupan lahan, serta terganggunya
status satwa liar melalui tindakan penanaman, pembinzan habitat dan populasi untuk
tujuan tercapainya keseimbangan sumberdaya alam hayati dan ekosistermnnya mendekati
kondisi aslinya.

Penanaman adalah salah sabu bentuk intervensi dalam percepatan pemuliban ekosistam
pada tapak terdegradasi dengan spesies kunci dan dengan kerapatan tanaman yang
memenuhi angka kecukupan permudaan alarm,

. Pengkayzan feniz adalah kegiatan percepatan pemulinan ekosistemn dengan menanam

jenis klimaks asli yang tidak terwakili dalam sustu tapak terdegradasi dengan target
memenuhi angka kecukupan permudaan alarm,

Penghayaan jumiah adalah kegiatan percepatan permulihan ekosistem dengan menanam
jenis-jenis asli yang memiliki keterwakilan yang rendah dalam suatu tapak terdegradasi
dengan target memenuhl angka kecukupan permudaan alam.

Sumber benih pemuliban ekosistem adalah indukan flora dan faunayang berasal dari
dalam KSAKPA setempat yang dikelola guna mempmduksi benih ash dan berkualitas
untuk kepentingan pemuliban ekoststem.

Bibit adalah anakan tumbuhan atau anakan satwa yang berasal dari kawasan konservasi
setempat yvang dikelola sebagai sumber benih pemulihan ekosistem.

Jenis asli adalah spesies turmbuhan maupun satwa setempat yang asal usulrya tumbuh
dan berkembang di KSAMPA yang penyebarannya bisa bersifat setempat, dalarm salu
pulau atau wilayah tertentu,

Jenis Invasil adalah spesies tumbuhan maupun satwa aslii maupun asing yang
berkembang dan mendormingst suatu tempat dan mengalabkan keberadaan speses lain,
vang mengakibatkan teradinya perubashan strukur keanekaragaman hayati pada sustu
ekosgistem.

Spesies utama adalah suatu spesies yang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
satu atau lebih proses ekologis kunci di suatu kawasan,

Spesies pionir adalah suatu spesies yang bersifat intoleran dan berperan dalam memulail
dan membantu proses suksesl pada fase inisiasi, demgan  pertumbihan  dan
perkembangbiakan yang cepat,

. Spesies klimaks adalah spesies tumbuhan berkayu yang mendorminasi strata tinghat

pohon pada tegakan klimaks.

Menteri adalah mentari yeng menyelenggarakan urusan  pemenntahan  dibidang
fingkungan hidup dan kehutanar.

Direkiur Jenderal adalah direktur jenderal yang diserahi tugas dan bernangoung Jawah di
bidang konservasi sumber daya alam dan ekosistam.

Direktur Teknis adalah direktur yang menangani kawasan Konsenasi,

Unit Pengelols adalah lembaga yang diserahi tugas dan bertanggung jawab mengelola

KSA dan KPA di tingkat tapak. dapat berbentuk Unit Pelaksana Teknis’ Kesatuan
Pengelolaan Hutan atau Satuan Kerja Peranglat Dacrab.



BAE Nl
TAHAP PERENCAMAAN

Perencanaan pemulinan ekosistern KSATPA terdil dad rencana pemulihan ekosistern jangks
panjang yeng disebul Rencane Permuliken Ekosistem (RPE) dan rencana pernulihan ekosistern
langka pendek vang dizebut Rencanas Kegiatan Tahurman Permulihan Ekosisterm (BRT-FE)L RPE
disusun berdasarkan rencana pengeélofan KSAKPA vang telah ditetapkan dan hasil studikajian
vang dilakukan olsh unit pengeloln atau tim studi evaluasi kesesuaian fungsi RET-PE disusun
berdasarkan RPE yang diuraikan pes tahun. Alur pikic peryusunan BPE dizsilkan pada alur pikir
selbagal bertkut:

zona | e
Fehahilitas| KSATKPA
W
Studi/Eajian oleh RPencana Pemulihan
KEWHES unit pengeloka Tinolag Ekosistem (RPE) &
E"e“'?amm' —| atau tim studi ol Kanmekar »| Rencana Keglatan
B i evaluasi Tahunan Pemulthan
kesesizaian fungs Ekosistem {RKT-PE}

Sejarah pengelolsan kawasan, penyebab
degradasi ; stabus kawasan |, struktbur
vegekasi & populbasi sabwa jenis asli, kajian
fenchogi & perkembangbiakan satwa,
kendisi biofisik habitat, klimatologi, mikmo
organisme, keberadaan & populasi satwa
mangsa, danm jfaring makanan, kondisi &
penyebaran pohen induk, anakan pohon,
penyebaran biji & sumber benih, ruang
relajah satwa liar utama, potensi gangguan.

Alur pikdr pernyusunan rencana pemuliban ekoslstem
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A, Kaijian / Studi

Kajian ditakukon terhadap aspek biofisik dan aspek sosial-ekonomi-budaya masyarakat. Hesll
kajian merupakan dasar pertimbangan utarma dalam penyusunan RPE dan RET-PE. sekaligus
sebagal baselime dalam penilaian keberhasilan program pemuliban ekosistem.

1. Identifikasi sejarah, kebijakan serta program pemulihan ekosistem

.

Sojarah kawasan dan kondisi wmum

Sejarah kawasan berisi runtutan perubahan status dan/atau peruntukan kawasan sejak
dikelola beserta Kebflakan pengelolaannya. Sejarah kowasan 0l penting  dalam
menantulkan tipe ekosistern dan kondisi biofisik awal sebags acuan dalam  kegiatan
permuihan ekosistern. Kondisi biofisik awal dapat didekati dari hasil-hasil kajian dan/atau
pustaka yang tersedia pada kawasan dimaksud atau yang berdekatan dan memiliki tipe
ekosistern yang sarma. Tipe ekosistern atau tutupan vegetasi pada kewasan dimaksud
atau kewasan yang memiliki tipe ekosistern yang sama juga dapat didekati darl peta cilva
landsat.

Fondisl umum kawasan terutama berisi posisi lokasi secara administrasi, luas dan posisi
koordinat. topografi, ketinggian termpat, tipe iklim, curah hujan, temperatur, jenis tanah,
dil. Kondisl umum kawasan akan lebih kormprehensil jika terdapat data dan informasi
terkait tipolog: sosial, nilal eksistensi dan potensi kawasan, kandisi ingkungen eksiermnal,
parmasalahan degradas! dan upaya pemulihan ekosistern yang telah dilakukan,

Kebljakan dan program pemulihan ekosistem

Kebijakan dan program  pemulihan  ekosistern yang  telah  dilakiakan  sebelumnya
bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan dan program
pernufinan yang akan dilaksanakan. ldentifikasi terhadap tingkat keberhasilan seita
foktor-faktor yang mempengaruhi  keberhasilan  program permulihan ekosistem
sebelumnya dijadikan acuan dalam menyusun perencanaan dan strategl permutihan
ekosistern yvang efektf dan efisien,

2. Inventarisasi dan identifikasi klasifikasi tipe kerusakan vegetasi

Kawasan yang akan dipullhkan dibuat tipokagi berdasarkan tingkat kerusekannya. Kenusakan
vang terjadl di KSAKPA dapat diklasifikasikan berdasarkan: {1) tutupan vegetass, (2)
kerapatan pohon, dan (3) tnghat kesulitan dalam permuliban ekesistorn. Rerdsakan kawasan
dikiazifikazikan menjadi 3 tipologi yaitu:

a. Rusak berat ¢ kawasan dengan tutupan vegetasi dan kerapatan pohon yang rendah

serta sulit dipuliikar, yang. dicifikan: sebagian besar biodiversitas,
struktur, biomassa dan produlktivitas hilang, dan memerlukan wastu
yang lama tergantung pada seberepa cepal jenis-jenis yang tersiza
rmampu mengsolonisas apak. Pemuliban dapat dilakukan dengan
restorasd,

. Rusak sedang :  kawasan dengan tutupan vegetasi dan kerapatan pohon vang sedang

dan rmemerlukean  intervensi dalam percepatan pemulihan, yang
dicifikan: hutan masih dickupas  Jents kavu vang mampu  pulbib
setelah gangguan, walaupun didominasi jenis pionir. Tipelogi inl
dapat pulih lebith cepat dad tipologi 1. Percepatan subsesi dapat
dilakukan metalui rehabilitasi dengan jenis ash.

i, Busak, ...



<, Rusak ringan . kawasan dengan tutupan vegetasi dan kerapatan pohon yang tinggl.
vang dicirikan: butan telah berkurang  dalam hal biomasa dan
struktur tetapi meninggakan regenerasi yang cukup, s=hinggs dapat
pulih dengan mekanisme alam, telapd dapat dipercepal dengan
memberikan ruang tumbuh yang cukup bagi regenerasi alam
{assistedliarcelerated natural legeneration; ANR).

Kajian kerusaken ekosistern dilakukan dengan interpretasi citra pendinderaan jauh {remole
sensing) dan/atau ground check, Intespretasi citra penginderaan jouh dilakukian unbsk
mengetahul perubahan tutupan lahan dar waktu ke wakiu terkait luas, sebaran dan intensitas
kerusakan, sementara ground chece dilakukan untuk mengidentifikas! dan memastikan tipe
dan tingkat kerusakan yang terjadi beserta penyebab kerusalcanmya, Ontuk menentukan cara
pormufiban dilakukan analisis vegetast,

Perientuan pola pemulihan ekosistern dilakukan dengan gatu atau kombinasi beberaps

pendekatan, antara lain berdasarkan:

a, jenis penutupan lahary

b. kerapatan vegetasi;

c. jumlah pohon induk per hektar;

d, jumlah anakan per hektar {angka kecukupan pesmudaan alarm.);

. jarak areal terdegradasi dengan ekosistern uiuh sebagai sumber kolonisasi (seed
cispersal),

Karakterisasi kondisl tapak terdegradasi.

Setiap tapak terdegradasi memilikl karakteristik yang berbeda tergantung pada kondisi awal,
jenis dan intensitas gangguan serta pengarub faktor ekstemal. Rarakteristiks kondisi tapak
menentukan perlakuan yang diperukan dalam pemuiiban ekosisterm, Hubungan antara
tingkat degradasi, teknik pemulihan, biodiversitas dan layanan ekosistem seria wakiu dan
biaya yang diperlukan diilustrasihan pada alur pikic sebagal berilut:

Eendan
Tingal e Suksesi Alam|
Sukseci Alami
yang Dibantu
Biodiversitas 9 Pangkayaan Jumiah Jenis Klimaks Waktu
dan Layanan damn
Ekosistem Biaya
Pengkayaan Jenls Klimaks
a Penanaman [mtensif
Fekonsiruks
Rendah Tinggl
Tinggi Tingkat Degradasi Rendah

Alur pikir Huburgan lrakierstil tapah terdegrodasi dengan atibul prminlan akoststam



Tingkat degradasl yang tinggl yaitu berelrikan biodiversitas dan layanan ekosistern yang
rendah memerlukan upaya permulihan yang leblh intensit dengan konsekuensi waklu yang
lama dan biaya yang tingal, dan sebailnya pada tingkat degradasi yang rendah upaya
pemulihan ekosistern dapat melaiul mekanisme alami.

. Jenis, sifat fisik, kimia dan blclogi tanah

Faktor edafis (tanah) merupakan kondisi tapak vang harus diperttimbangkan dafam
pemulinan  ekosistern, balk fislk, kieia maupun biologi tanab. Sifst fisik lanah
menentukan jenis tumbuhan yang dipilih dan tingkat kesulitan pengolahan t@nah yang
akan berimbas pada biaya penanaman. Kimia tanah juga penting dalam penentuan
perdakuan sibvikultur dalam ha! penarnbahan nutrlsl yang diperlukan tanaman untuk
tumbuh eptimal, demikian juga dengan biolegi tanah yang berguna dalam penentusan
perlu tidakaya penarmbahan mikroba pengural dan mikoriza,

b. Topografi

Topagrafi merupakan kondisl tapak yang harus. diperttimbangkan dalam penyiapan
lahan. Pada tapak dengan topografi berat, sistern terasering dan pembukaan jalur tlanam
searan Kontur danfatau cempiongan akan lebih sesuai doan dapat menghindari eross,
seballknya tapak dengan topografi ringun dapat menggunakan semua model pemylapan
laban.

. Ikbim

Faktor iklim merupakan pembatas datam program perrufiban ekosistem. Penanaman
umamnya  dilakukan pada musim penghujan, sehingga kapan memulal pembibitan
harus benar-benar dihitung agar bibit siap tanam diprodiuksd pada musim penghujan.
Penanaman pada musim kemarae juga dapat dilakukan, tetapi diperiukan tarmbahan
perakuan berupa penambahan hydmge! yang cukup selarma masa adaptasi bibit dl
lapangan. Perencanaan pemulihan ekosisterm juga harus memperhitungzan perubahan
iklirry yang terjadi.

d. Hidrologi (sumber air}

Dalam perencanaan, sumber air merupakan kondisl tapak yang penting terutama dalam
menentukan lokasi persemaian dan pondok kerja,

Pemetaan petak tanaman

Hasli  klasfikasl kerusakan ekosistern dijgbarkan dalam pela petak  lanaman  vang
miemnberikan Inforrnasi lokasi, luas, tipologi kerusakan dan teknik pemulihan ckosistem yvang
direncanakan, Berdasarkan hal tersebut, areal terdegradas) dipetakan menjadi empat petak
vaitu {1} petak sukses alami; (2) petak sulsesi alam yang dibantu; {3) petak pengkayvaan jenis
dan (4} petok tanaman total. Dalarn kasus pads kawasan yang strubtur tanahnya berubah,
misalinya longsorferosi, terbakar berulang-ulang atau kegistan pertarnbangan, maka cara
permulihian ckosistern dapat dilakukan melalul rekonstruksl dan didahulul dengan penanaman
jeni= pra-kondlsl,

Salah sani dasar pertimbangan dalam menentukan petak tanaman adalah Ketersedisan
anakan atau perrmudaan alam. Anakan atau permucdaan alam yang diperhitungkan adalah
tumbuhan yang telah mamiliki ukuran tinggi minimal 50 om pada tingkat semai,
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Petak suksesialami dan petak sukzesi alam vang dibantu mempakan pelak vang dibuat
pada kewasan lerdegradasi berkategon rusak dngan, keduanya mempurval regenerass
alam dengan jumiah tegakan berdiameler = 20 om kurang dan 400'ka dan anagka
kecukupan permudaan alam minimal [000 anakan per ha dan 20%-nya merupakan
anakan alam jenis klimaks vang menyebar merata. Sukses) alam porfu dibantu
{Intervensl], apabila kompetisi Intra-spesies (jenis sama) tinggl dan/atau kompetisi antar
spesies (dengan jenis lain) terutama jenis pionic dan jenis eksotik yang menghambat
perfumbuhan permudodan alam binaan

Petak pengkayaan jenis adalsh petak yang dibuat pada kewasan berkategon rusak
sedang dan rusak rngan. Petak inl bercirikan memiliki penutupan lahan vang didominasi
Jenis pionir dengan jumlah jenis klimaks berdiameter = 10 cm kurang dari 200ha dan
permudaan alam yang tidak memenuhi angha kecukupan {di bawah 1000 anakan alam
per ha). Pengkayaan dilakukan untuk memenuhi angka kecukupan [umlah anakan alamn
jenis klimaks. Jika angka kecukupan anakan alam memenuhl persyaratan letapi jumlah
anakan alam jenis kbimaks kurang dan 40%, maka pengkavaan dilakukan untuk
memenuhl angka kecukupan anakan alam jenis kilmaks saja.

Petak tanaman total adalah petak yang dibuat pada kawasan dengan penutupan lahan
yang rendah. tegakan berdiameter = 10 cm kurang darl 200ha, didominasi semak
maupun zlang-alang, dengan potensi anakan alam vang rendah baik jumlah jenis
maupun jumlah anakan alam per jénis,

Identifikasi ehosistem referensi

Datarmn menentukan jenis tanaman, ekosistern referensi dapat menjadi acuan atau
contoh {template). Ekosistem referensi Sdak hanya berupa ekosistem contoh di dekat
areal yang akan dipulinkan. tetapl juga dapet berupa referansi tertulis, peta, foto udara
atau citra penginderaan Jauh yang diambil sebelum areal tersebut mengalami kerusakan,

a. Ildenfifikasi tipe-tipe ekosistem dan habilal sabwa utama

Ekosistem vang digunakan sebagai referensi adalah tipe ekosistem utuh yang sama
dengan tipe yang mengalami kerusakan yang berada di dalam KSAKPA vang sama.
Jika di KEAKPA vang akan dipulibkan tidak dijumpai ekosistern referensi, maka
digunakan tipe ekosisterm yvang sama di RSAMKPA atau hutan terdekat di luar
KSAKPA. Jika ekosistern referensi fidak juga ditemukan di sekitar KSA/KPA yang
akan dipulihkan, maka ekosistem referensl ditelusud melalui pustaka.

b. Analisis vegetasi

Informasi struktur dan komposisi vegetasi diperoleh melalui analisss  vegetasi,
dengan meloda yvang disesuaikan dengan kondisi tapak dan tujuan. Metoda analisis
vegetasi dapat dilihat pada format 1. Jenis dan ukuran petak dapat rmengikuti
kondisi lapangan dangan jumlah ulangan yang mewakili setiap tipe hutan/degradasi
vang ada.

Pada ekosistem referensd, informas! penting sebagai pencir vaitu:

L. Struklur vegetasi, yang meliputi struktur horfzontal yaitu jarak antar pohon, dan
struktur vertikal yaitu strata tajuk;

. Romposisi vegetasi, yang meliputl jumilah atau kekayaan spesies; kerapatan,
frekuens dan dominans semua habitus tumbuhan (pohon, tiang, pancang,
anakan/tumbuhan bawakh}.

Lebih.....



Lebib lanjut, analisis yang penting pada ekosistem referens adalah kerapatan
pohon berdlameter = 10 em dan = 20 em, jumnlah jenis pionir dan jurnlah jenis
klimaks besera asosiasingg, serta frekuensi dan dominanst darni jenis pionir dan
jenis klimaks. Pamameter tersebut penting sebagai scuan dalam perencanaan
pembangunan persemaian serta penilalan keberhasilan permuliban ekosistem.

¢ Identifikasi pohon induk dan potensi anakan alam.

Bersamaan dengon analisis vegetasi, setiap jenis pohon asli yang potensial sebagai
pohon Induk sebagal sumber berih, baik biji maupun anakan alam, dicatat nama
jenis dan posisi GPS-nya untuk kemudian dipetakan. Jumlah anakan alam jenis-
jenis pohon asll yang potenslal sebagai sumber bibit dari cabutan anakan alam juga
dicatat dan diperkirakan jumlahrya

d, Inventarisasi jenis satwa.

Invenlarisasi jenis satwa sangat penting dalam kegiatan pemulinan eknosistem
kawasan konservasi, hal ini karena pengelotsan KSAKPA umumnya ditujukan untuk
melindungi dan melestarikan berbagail jenis satwa endemik langka dan populasi
satwa baru, Jenis-jenis satwa yang ada merupakan faktor kunci dalam menentizkan
jenis pohon yang akan ditanam untuk memperbaiki fungsi habitatnya yang pada
akhirnya akan meningkatkan populasinyg, Inventarisasl salwa ditujukan untuk
mengetahui potensi satwa sebagai agen penyebaran bijl (seed dispersal) yang dapat
membantu proses kolonisasi dan sukses| alam. Keberadaan serangga dan brumung
penyerbuk, burung dan mamalia pemakan buah dan biji sangat berperan dalam
proses kolonisas! dan regenerasi permudaan alam.

Kegiatan inventarisasl satwa harus dilakukan dalam tahap perencanaan dan
sekurang-kurangnya mencatat jenis-jenis satwa dari kelas mamalia, burung {auves},
reptifla, amfibia dan serangga, sebagal data dasar.

Inventarisasi satwa liar dapat ditakukan dengan menggunakan metode line ansect
dan observasi secara acak (random walk) pada daerab sekitarnya. Gambar mstode
line transect disajikan sebagal berikul:
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Invertarisasi satwa liar juga dapat dilakukan melalui pengamatan langsung baik
melalui tanda-tanda (sarang, pakan. jejak kakl, bekas cakaman, sudra dan
keberadaan satwa liar), hasil camera rap, seia keterangan dari masyarakat sekitar
serta studi pustaka untuk mengetahul keadaan sebelum terdegradas,

. Pemetaan...



Pemctaan wilayah jelajah satwa utama

Pemetaan wliayah jelajah satwa utama yang menjadi target konservasi dilakukan
untuk mengetahul @ (1) kebutuhan ruang bagi satwa tersebut agar dapat bertahan
hiclup dengan normal dan berkembang biak, dan (2) tumpang tindih penggunaarn
ruang oleh satwa dan oleh manusia, khususnya di areal-areal yang terdegradasi
akibat perambahan. Informasi tentang satwa di sekitar areal yang dipuliblan
menjadi dasar dalam penentuan perbaikan habltat yang periu dilakukan.

Pemetaan wilayah jelajah satwa dapat dilakukan melalul metode sederhana,
misalnya dengan mengikull pergerakan satwa (khususnya primata), baik langsung
{untuk primata) maupun tidak langsung melalui penelusuran jejak. kotoran dan
tanda-tanda lainnya (untuk mamalia besar). Pemetaan wilayah [elajah satwa juga
dapat dilakukan berdasarkan lteratur.

Pemilihan Jenis Tumbuhan

Jeris vang diplih memupakan jenis asll yang ditemukan pada ekosistern referensi dan
memilikl sifat yang sesuai dengan tapak yang akan dipulihkan; jika tapaknya lerbika,
maka jenis intoleran yang harus dipility, tetapi jlka terdapat naungan, maka jenis teleran
dan semi-toleran yang harus dipilib.

&

Jenis-jenis tumbuhan kunci

Untuk menjamin keberhasilan permulihan ekosistern, maka jenis tumbuhan kunch
untuk penanaman dan pengkaysan harus ditentukan dan disesuaikan dengan
lujuan pemulihan dan pengelelaan, yaitu: (1) pemulihan dan pembinaan habitat, (2]
pemulihan fungsi konservasi tanah dan air, serta (3) dapat mendukung sosial
ekonomi masyarakat sekitar,

1) Jenis tumbuhan untuk pemulihan dan pembinaan habitat

a) Jenis atrakfif; jenis tumbuhan yang dapat mengundang kehaditan satwa
penyebar biji guna percepatan proses suksesi alam;

by Jenis mutualistik; jenis tumbuban yang dapat berperan sebagai penurjang
hidupan liar. sumber pakan, tempal bersarangDerkembang biak maupun
ternpat mikgrasi;

c) Jenis sulit menyebar;  jenis  tumbuohan  vang  perlu banuan untuk
meningkatkan kalonlsasinga, di antaranya jenis tumbuhan berbiji besar:

d) Jenlks langka atau tersncam punab: jenls asll yang populasinya  harus
ditlnghkatkan;

¢) Jenis cepat tumbuh; jenis tumbuban yang digunakan pada fase inislasl guna
mempercepal penutupan lahan, serta dapat digunakan sebagal tanaman pra-
kondis! sebelum jenis klimaks ditanam;

i Jenis toleran api; jenis tumbuhan dengan struktur kulit batang yang tebal dan
memiliki kemampuan pemulihan yang tinggi sctelah kebakaran. Jenis inl
dapat digunakan sebagal tanaman sekat bakar

23 Jenis tumbuhan untuk memulibkan fungsi kenservasi tanah dan air
a) Jenis toleran terhadap lahan marginal: jenis timbuhan yang dapat tumbuh
pada kondisl lahan yang miskin hara dengan struktur tanah yang buruk:

b} Jenis.



b) Jenis pemlfiksasi nitrogen; jenis tumbuban yang dapat  meningkatkan
kesuburan tanah, umumnya jenis legquminnsas,

3 denis turmbuban untuk mendukung soslal ekonomi masyarakat sekitar

¢ Jenis bemiai ekonomi atau keuntungan  scsial; jenis twmbuban yang
menyediakan kebutuhan masyarskat sekitor hutan baik pangan, obat-obatan
IMAUPLUN ENerdi.

Jonis tumbuhan kunct di atas merupakan piliban jenis yvang disesuaikan
dengan jenis yang ditemukan pada ekosistern referensi, sorta  berdasarkan
tujpuan dari pemuliban chosistem don pengelolaan KSAKPA yang telah
ditetapkan. Lebih lanjut, perentuan  |enis-enis yvang akan dipiibh wntuk
penanaman dan  pengkayvaan harus memperhatikan  ketersediaan  bibit
{permudaan) di alam.

b. Fenologi jenis-jenis asli terpilin

Studi fenologi sangat penting dalam menyediakan data dan informasi tentang
rmusim berbunga dan berbuah suatu jenis tumbuhan, dengan demikian dinamika
regenerasl suatu jenis dapat diketahul. Berdasarkan data dan informasi ini, wakfu
pengurniputan benih atau bibil cabuten dapat diketabul lekib pasti vang berguna
dalam membuat perencanaan persemaian, baik dari segi waktu, kuantitas maupun
kualitas pembibitan,

Studi fenologi harus dilakukan secara kontinyu dalam jangka wakiu yang relatit
lama, serta mencakup dasrah sebaran yang mewakill karena tingkat wmur
thedewasaan), linghungan  tempat tumbuh  {tenah  dan klim), dan  genetik
mempengandhl fisiologl setiap Individu tumbuben yang berimplikas! pada variasi
poda berbunga berbuah,

Jaler pengamatan fenologl dibuat memoteng formasl hutan agar semua tipe hutan
vang ada pada kawasan yang dikelola terwakili. Jenisqenis pohon asli yang sudah
mampu beregenerasi ditandai, diberi labal dan dicatat jenis, wkuran dan posisi
gengrafisnva. Pengamatan  berbunga-berbuah dilakukan terhadap semua jenis
berlabel secara reguler dan berkesinambiungan.

Identifikasi Potensi Gangguan dan Ancaman

Dalam perencanaan, segala bentuk gangquan dan ancaman yang potensial terhadap
koberhasilan permulihan ekosistem agar dapat diidentifikasi secara baik dan dievaluasi
untuk - meneniukan  upaya anlisipasi dan pencegahan agar Hdak memnyvebabkan
kegagalon yang menimbulkan kerugian, Gangguan dan ancaman inl dapat disebabkan
ofeh perbuatan manusia, ternik, kebakarn, daya-daya alam, hama dan penyakil

Secara umum sumber potensi gangguan dan ancaman terhadap upayva pemuﬁhan
ekosistem dapat dikelompokan ke dalam 3 (tiga) bagian yaitu: (1) faktor fisik, {2) faktor
biologis, dan (3) faktor sosial. Faktor fisik meliputi hal-hal yang disebabkan oleh daya-
dayva alam seperti kekeringan, banjir, api {kebakaran), angin, petir, vulkanisme dan
sebagainya. Faktor biologis meliputi segala bentuk pengaruh terhadap ekosistern yang
disebabkan oleh jasad-fasad hidup seperti hama dan penyakit, binatang, turnbuh.
tumbubian (fHasie alfen Species). Faltor sosial, dimana pengarub  kehidupan
masyarakal vang memicu munculnya gangguan dan ancaman berupa perambahan,
iiegal  logging, perburvan wembohan  dan satwa,  peradangan.  pembakaran,
penggembalaan liar dar lain-lain,



Potensi gangguan dan ancaman juga dibedakan menjadi (1) gangguan eksiemal dan
(2] gangguan internal. Gangguan ekstermal berhubungan dengan  perkembangan
lingkungan eksternal di sekitar kawasan, balk menyanghkut perubahan penggunaan dan
konversi lahan, dan dinamika kebijakan/politik. Gangguan Intemal yang dapal
mengancam kegistan pemulihan ekosistern meliputi aspek kemantapan kawasan, dan
pengelnlaan kawasan vang belum optimal,

identifikasi potensi gangguan dan ancaman dilakukan minimal satu tahun sebelum
kegiatan pemulihan ekosistern dilakukan, Pada kasus gangguan dan ancaman yang
memerukan penanganan hukum atau memerlukan beberapa tahapan penyelesaian,
maka petak yang berpotensi terganggu dan terancam tersebut diprogrambken pada
pelaksanaan kegiatan pemulihan ckosistem lahun-tabun berkutnya fergantung pada
jangka waktu penyelesaian konflik.

B. Survey Sosial-Ekonomi-Budaya Masyarakat Sekitar

Survey sosial-ekonomi-budaya masyarakat sekitar penting dilakukan, terutama untuk
mengetahui permasalahan sosial-ckonomi-budaya terhiadap upaya konservas hutan dan
mendapatkan alternatif solusi untuk memecahkan masalah tersebut. Keberhasilan upaya
pemulinan ekosistern sangat dipengamihi eleh dukungan dan keterfibaton masyarakal
sekitar. Sebagal insentif bagi masyarakat selermpat dalam mendukung dan terdibat dalam
upaya pemulihan ekosistern adalah adanya manfaat yang dipercleh oleh masyarakal
sekitar. Persepsi dan aspirasi masyarakat sekitar terhadap KSA/KPA yang sejalan dengan
tujwan pemuliban ekosgistern  harus diakomodir dalam setlap tahapan  pemulihan
ekosistern, Pemulihan chkosistern dengan konsep membatasi akses magyarakat akan
menimbulkan  konllik yvang dapal menghambal upaya pemulihan ekosistern  dan
sebaliknya keterlibatan masyarakat dalam upaya pemuliban ekosistern akan menjad|
salah satu kundl keberhasilan pemulihan ekosistem,

Beberapa faktor kumci sosial ekonomi masyamakat yang perlu diintegrasihan daiam
pemulihan chosistern, diantaranya rekonsiliasi para pihak, penyelesalan kepemilikan
lahan dan aksesibilitas serta pengaturan institusional. Dalam survey sosial-ekonomi-
budaya peru juga dilakukan survey penyebab teradinya degradasi hutan, Penyebab
degradasi hutan dapat diakibatkan oleh alam maupun perbuatan manusia sepert
kebakaran hutan dan lahan, penggembataan ternak. peambahan hutan, perebangan
pobon, dan lain-dain,

Metode survey ini terdirl darl beberapa Regiatan, yeitu pengumputan dan analisia data
sekunder, peninjavan lapangan, wawancera dengan masyarakat, sunvey dengan
kuisioner, dan lain-lain, Hal-hal yang perfu disurey meliputh: {1) Penyebab terdegradasi.
{2) Ketergantungan masyarakat terhadap kawasan, {3) Kearifan lokal untuk pengelolaan
kawasan hutan, (4) Pengetahuan masyarakat terhadap fung= KSAKPA dan aturan
pengedolaannya, {3) Pengetahuan masyarakat tentang keberadaan jenis tumbuhan lokal,
dan (6} Tingkat kesejahteraan masyarakat.

B. Pemyusunan Rencana Pemulihan Ekosistem (RPE)

REPE adalah rencana pengelolaan yang disusun datam rangka penyelenggaraan pemulihan
ckasistem sesual kewenangan pemerintah, pemerintah provinsl, pemerntah kabupaten/kota
sesuaj peraturan perundangan yang berlaku. RPE KSAKPA disusen oleh tim kera yang
dibentuk cleh Kepala UPT Ditjen PHRA kecuall untuk Tahura disusun oleh tim ketja yang
dibentuk oleh Kepala UPTD terkait, disusun berdasarkan hasil studikajian vang dilakukan



sleh unit pengelola atau fim studi evaluasi kesesualan fungsi, dan sesual rencana
pengelolaan KSAHKPA yang telah ditetapkan,

RPE memuat antara lain : () tujuan dan sasaran; (b) status dan fungsl kawasan; () kondisi
ekosistern: (db tipologi kawasan yang akan dipulfibkan; (e) lokasi dan luas; {f) ekosistem
rederensi; (g) kondisi akhie yang dilnginkan: (h} skala pemulihan dan lahapan permulihan, (i}
jenis kegiatan pemulihan sesuai tipologh () peta; (k) pembiayaan; dan () jadwal.

RPE KSAKPA disahkan oleh Direktur Teknis atas nama Direktur Jerderal setelah terlebib
dahulu dinitai oleh Kepala Unit pengelola, kecuali RPE Tahura disahkan oleh kepala dinas
prowingl, kabupatenkota setempat atau pejabat yang ditunjuk atas nama  gubermnur,
bupatiwalikata setelah dinilai tedebih dahulu oleh kepala UPTD terkait. Chutline dar
dokumen RPE tersaji sebagaimana format 2.

Rencana Kerja Tahunan - PE

RKT-PE merupakan penjabaran dari RPE dalam bentuk rencana detall darl kegiatan
pemulihan ekosistem yang akan dilaksanakan pada setiap tahun. RKT-PE sebagai acuan
dalam pelaksanaan dan pengendalian kegiatan fisik dan penggunaan anggaran & sellap
lokasi serta Jadwal wakiu yang ditetapkan, yang disusun 1 tahun sebelum tahun pelaksanaan
{T-1.

RET-PE sebagai bahan dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RRA) dan Satuan

Kerja Perangkat Daerah (SKPD), yang dinilai dan disahkan cleh Kepala Unit Pengelola. Untuk

kawasan TAHURA, dinilal dan disahkan oleh Bepala OPTD terkait. RRT-PE memuat antara

lavir:

1. Rekapitulasi seluruh kegiatan pemulihan ekosisten yang direncanakan, meliputi lokasi,
jenis dan jurnlah yang akan ditanam.

2. Rincian s=tiap jenis kegiatan yang berisi : (a) Lokasl: (b} Jenls yang akan ditanam; (c}
Kebutuhan bibit; (d) Kebutuhan biava; (e) Tata waktu: () Kelembagoean: {g) Pembinaan,

pelatinan, pendampingan dan permyuluhan; serta (hh Pemantausan dan penilalian.,
1. Peta RKT-PE (skala 1 : 25.000)

RET-PE diprogramkan untuk selama 5 tahun dengan asumsi tanaman telah mencapal
tingkat pancang (diameter < 10 em) dan tegakan yang dibangun dapat melanjutkan sukses
menuju ekosistem yang diinginkan secara mandiri. Dengan demikion, keglatan penting yang
peru direncanakan selama 5 tahun, sebagaimana diuraikan leteb lanjut pada format 3 dan 4
acatah;

l. Pengelolaan persemaian untuk penyulaman, pengkayaan jenis dengan jenis asosias|
terhadap wmbuhan klimalks,

2. Pemantauan dan penilaian keberhasilan penanaman dan pernefiharaan:;

3. Pemantavan perkembangan perbaikan habitat:

4, Pembinaan kelompok kerja masyarakat.

BABIL....



BAB 1l
TAHAP PENYIAPAN KELEMBAGAAMN

Kelembagaan pemuliiban ekosistem KSAKPA adalah organisasi beserta aturan migin (rles of
the garme) yang digunakan dalam kegiatan pemulihan ekosistern KSAKPA agar berjaian
secara ehsien dan sfektif. Kelembagaan pemulihan ekosistem KSAKPA merupakan fakior
penentu keberhasilan pemuliban ekosistemn di suatu tapek yang bersifat spesifik dengan
karakteristik vang khas. Kekhasan yang dimifiki masing-masing tapak menjadi baban
pertimbangan penting dalam mendesain kelembagaan pelaksanaan pemulihan ekosistem
KSAKPA pada tapak tersebut. KSA/KPA sudah ada unit pengelolanya, oleh karena itu
kelembagaan pemulihan ekosistern KSAKPA harus melekat dalam kelembagaan pengeinla
dan menjadl bagian dar management plan.

Kegiatan pemuiihan ekosistem dilaksanakan oleh unit pengelola KSAKPA atau pemegang
ijin pemulihan ekosisten atau pemegang ijin pinjam pakal kawasan hutan yang bekerja sama
dengan unit pengelola KSAKPA. Dalam melaksanakan kegiatan pemullhan  ekosistem
KSAKPA unit pengelola atau pemegang (#in PE membentuk tim keda. Tim kerda ini
melibatkan masyarakat setempat khususnya masyarakat sekitar KSAKPA yang mempunyai
ketergartungan yang tinggl terhadap KSA/KPA sebagai sumber mata pencahariannya.
Pelaksanaan kegiatan pemulihan ekosistern dapat juga melibatkan pihak terkait lainnya, Bila
kelembagaan yang dibentuk merupakan lembaga multipihalk yang terdid atas lembaga
pemerintah daerah, LSM, Perguruan Tinggi. dan swasta, maka perlu dilakukan identifikasl
pemangku kepentingan [stakeholders) yang akan dilibatkan.

A. Identifilkasi Stakeholder

Permufihan ekosistern merupakan isu stretegis dalam pengelolaan KSAMPA saat ini
Banyak stakeholder ingin berpartisipasl akiif balk sebagai pelaksana secara mandin atau
melalui  kerjasama dengan pemerintah. Untuk itu dalam  menyusun kelernbagaan
pemulihan ekosistern di KSAKPA perlu ditakukan identifikas] stakeholder,

Identifikasi stakebiolder adalah suatu proses sistematis untuk mengidentifikasi dan
mendeskripsilan akbor-aktor atau stakeholder kunci baik organisasi maupun individu-
individu, kepentingan, hubungan antar mereka, dan pengetahuannya terkait kegiatan
pemulihan ekosistem, serta kemampuan mereka untuk mempenganihl keberhasilan
pemulihan ekosistem. Berdasarkan informasi ink didesain bentuk kelembagaan schingga
antar etakeholder dapat bekerjasama secara lebih efekdif,

B. Pembentukan Tim Kerja Pemulihan Ekosistem

Pelaksanaan pemulihan ekosistemn dilaksanakan oleh unit pengelola KSAKPA dan/atau
dapat dilakukan oleh pihak lainnya melalui mekanisme kerjasama yang melibatkan
masyarakat setemnpat. Dalam melaksanakan pemulihan ekosistern, unit pengelola
KSAKPA membeantuk tim kera. Tim kerja dibentuk berdasarkan pertimbangan teknis,
sumber dana, sosial-ekonomi-budaya masyarakat sekitar tapak dan penguasaan situasi
dan kondisi tapak, Tim keda disusun pada setiap tehapan kegiatan, yaitu lahap
perencanaan, pelaksanaan, pemantavan dan penilaian,

1. Tim.....



1. Tim Kerja Penyusunan Rencana Pemulihan Ekosistern.

Tim kerja dibentuk dan diketual oleh kepala unit pengelola untuk menyusun rencana
pemulihan ekosistem, yang beranggotakan stal unlt pengelola KSAKPA dan unsur-
uneur instansi terkalt seperti dinas yang menangani ingkungan  hidup, Balai
Pengelofaan DAS, dan instansi terkait lainrya serta unsur-unsur masyarakat selempal
Tim ditetapkan berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal untuk masa waklu 3 @hun

2. Tim Kerja Pelaksana Pemulihan Ekosistern.

Tim kerfa pelaksanaan pemulihan ckosistern ditetapkan dengan keputusan bersiendiri
oleh kepala unit pengelola dalam setiap tahun pelaksanaan, yang beranggotakan staf
unit pengelola KSA/KPA yang melibatkan masvarakat setermpat. Datam Sk ditetapkan
aturan pelaksanaan termasuk peran dan tanggung jawabnya,

3. Tim Kerja Pemantauan dan Penilaian Keberhasilan.

Tim kerja pelaksanaan pernantavan dan penilaian keberbasilan pemulihan ekosistemn
beranagotakan staf unit pengelola KSAKPA yang melibatkan masyarakil setempat

. Aluran Pelaksanaan

Aturan dibuat untuk mengatur tugas, fungsi dan tanggung [awab slakeholder dalam
melaksanakan pemulihan ekasistern agar dapat berjalan secara efektif dan efisien sesuai
tujuan yang telah ditetapkan, Dalam hal, pernulihan ekosistem dilakukan oleh pihak
lainnya melalul mekanisme Kerjasama, aturan disusun mengacu Peraturan  Menteri
Kehutanan Mo, P.85/Menhut-12014 tentang Tata Cara Kerjasama Penyelenggaraan K34
dian KPA

D. Peningkatan Kapasitas Tim Pelaksana {Pelugas dan Masyarakat)

Dalam rangka meningkatkan kemampuan pelaksana kegiatan pemuliban ekosktem,
maka unit pengelola memfastitasi tim kerja melalul kegiatan pelatihan {training) dan studi
banding. Peningkatan kapasitas tim lkerja dapat juga dilakukan dengan mendatangkan
tenaga ahli untuk memberikan pembekalan dan praktek langsung di lapangan atau studi
banding (bila diperlukan} ke lokasi yang dinilai sukses dan lavak dijadikan sebagai
pembelajaran pelaksanaan pemulihan ekosistern. Materi pelatihan meliputi teknik sunvey
lapangan {vegetasi, jenis bokal, tanah), teknik membangun persemaian, teknik pembibitan
ibiji, stek, cabutan), teknik persiapan lahan tanam, teknik penanaman, eknik penggunaan
pupuby/pembuatan kompos, teknik pemeliharsan dan perlindungan areal pernuliban
ekosistem

E. Sosialisasi

Sosializasi perlu dilakukan untuk member penpelasan dan menyamakan pemaharmarn
tentang pertimbangan perlunya kegiatan pemuliban ekosistem, dasar hukum pelaksanaan
kogiatan pemulihan ekosistern, twujuan dan manfaat keglatan pemulihan ekosistern, serta
mekanisme masyarakal dapat berperan serta dan difibatan dalam hkegiatan pemulinan
ekosistem,

Fegiatan....



Kegiatan sosialisasi dengan targel masyarakat seldtar memahami, tidak menentang dan
mendubung pelaksanaan pernulihan ekosistemn. Situasi kondusif sangal penting agar
pelaksana lapangan dapat melakukan tugasnya dengan aman dan mudah berinteraksi
dengan masyarakat setempat serta mudah dalam mendapatkan tenaga kerpa

Sogializasi diawali sebelum  pembentukkan  kelompolk kerja yang  beranggotakan
mamvarakat dan berpengaruh kepada percepatan:

l.
2.

o

Pembentukkan kelompok kerfa pemuliban ekosistem:
Mendapat Informasi tentang kemampuan dan kearifan serta tingkal partisipasi
masyarakat;

. Mendapal masukan tentang pelatinan yang dibutuhkan;

Peryusunan organisasl tim pelaksana restorasi di tingkal lapangan;

Sosialisasi peraturan perundang-undangan terkait kawasan konservasi dan pemuliian
ekosistem;

Sosialisasi teknik pelakssnaan pemuliban ekosistern yang diprogramkan masing-
masing stakeholder pelaksana pemulihan ekosistem di ingkat lapangan;

. Peningkatan partisipasi masyarokot dan  lembaga  swadava masyarakat  untuk

mendukung pelaksanaan pemulihan ekosistem.



BAE IV
TAHAP PELAKSAMNAAN

Pada tahap pelaksanaan, desain tapak dalam bentuk petak-petak tanaman don penghkayaan
harus tersedia secara detall, sarana prasarana sudah  terbangun, pembibitan sudakh
berpmdukel, pemvyiapan lahan, teknik peranaman’pengkayaan, serta téknik pemeliharaan dan
pedindungan sudah tersedia,

Aplikasi bahan kimia baik Insektisida, fungisida, maupun herbisida mempakan piliban
terakhir daolam penanganan hama dan penyakit tanaman, baik di tingkat persemaian.
penanaman, pengkayaan, dan penanganan spesies invasif dan/atou eksotik dengon dosis
minimal atau sesuai dengan standar yang diizinkan dan berdampik lokal.

A. Pembangunan Sarana dan Prasarana

Tahap pelaksanaan pemulihan ekosisten yoang pertama adalabh permbangunan sarana
dan prasarana, teratama pondok kerja dan persemaion. Tahapan pembangunon sarana
dan prasarana sebaiknya melibatkan peran serta masyarakat dan pemerintaban desa
sehagal langkah awal keglatan sosialisasi dan koordinasi agar terjadi kesepahaman
antara pengelola dengan masyarakat setemipat.

1.

Pondok kerja

Pondok kerfa merupakan unit pengendall kegiatan permnulihan ekosistem i tinghat
tapak, yang mempunyai bga fungsi, yaitu: (1} sebagal tempat kerja, {2} sehagal unit
pengamanan  kawasan yang dipulihkan, dan (3) =cbagai sarana menyimpan
peralatan dan pedengkapan kegiatan pemulihan ekosistern,

Infarmasi yang harus tersedia dalam pondok kerja antara lain: (1) poster-poster
penvacdaran lingkungan, (2) skema alur teknis pemulihan ekoststem, 3) Jadwal
kegiatan, dan (4) data informasi lainnya terkait kegiatan persemailan, penyiapan
lahan, penanaman/pengkayaan, pemeliharaan dan pedindungan,

Lokasi pondok kera harus strategls yaitu memiliki akses yang balk dan sedapat
mungkin di areal perbatasan atau pinty masuk ke dalam kawasan. Untuk efektivitas
dan efisiensi, poncdok kerja sebaiknya terintegrasi dengan persemaian, dibuat semi
permanen dan terdirl ataz ruang isirahat, ruang perternuan yang juga berfurigsi
sebagai ruang sosialisasi, gudang peralatan dan perlengkapan persemaian dan
sarana toilet, Jika akan menerapkan konsep e v’ maka pondok kerja harus
dilengkapi dapur. Ukuran, bentuk dan bahan pondok kerja disssuaikan dengan
kebutuhan, dana dan material yang tersedia, tetapl persyaratan dasar kesehatan
harus terpenubhi, Contoh Desain Layout Pondok Kera yang ternintegrasi tergambar
dalam format 5.

Bangunan persemaian

Hegiatan persemaian dilakukan dalam rangka menyediakan bibit berkualitas dengan
jumiah sesual dengan kebutuhan/rencana, Persemaian yang dibangun disesuaikan
dengan kebutuhan, target arealluas kewasan yang akan dipulihkan, dan jangka
waktu program permulihan, serta dukungan sumberdaya manusia

Desain persemalan mempertimbangkan kapasitas produksi bibit dan persyaratan
tumbuh setiap jenis tumbuhan serta jenis mater genetik yang digunakan. Luas
persemaian sesuai dengan kebutuhan bibit, dan kebutuhan areal untuk pengerasan
(hardening off) sea mengakomodir pengembangan areal Persyaratan tumbuh
sefiap |enis diantaranya perly atau tidaknya naungan, penyungkupan, genangan air



dan lain sebagainya. Dengan demikian, lokasi persemaian sebaiknya merupakan
kombinasi beberapa tutupan lahan, areal tetbuka wuntuk jenis picnir, dan areal
dengan naungan unituk jenis pohon klimaks.

Berdasarkan jenisnya persemaian dibedakan menjadi 2 (dua} yaltu {1} persemaian
permanen vang memiliki cir-ciri bersifal tetap untuk jangka panjang, skala produks|
besar, dan efislen; (2} persenalan sementara yang memilisi ciri-chl bersifat
sementara, skala produksi kecil dan dekat dengan lokasi kegiatan penanaman,
Tahapan pembangunan persemaian  dan  langkah-langkah dalam keglatan
persermaian vaitu = (1) menentukan lokash, (2) penyiapan lahan dan (3) de=ain dan
tata letake

d. Penentuan lokasi persemaian

Lokasi persemaian sebaiknya dekat lokasi penanaman sgar rrEmibnimalkan
kerusakan bibit akibat pengznglutan, efisien dalam biaya, dan efekll dalam
adaptasi  bibit  dengan  lingkungan, Lokasi  persemaian  harus
mempertimbanglean:
1) Hetersedizan kuantitas dan kuslitas air
Kriteria kualitas air yang baik untuk hibit adalah abr dengan pH 55 - 7, pH
air yang terlalu asam (pH < 5.5) akan berakibat warna daun menguning dan
menghambat pertumbuhan bibit Sedangkan jika pH air terlalu basa (pH =
T} akan meryebabkan jamur mudah berkembang;
2} Topografi
Areal persernalan sebalknya di daerah datar (kemiringan antara 0-27%), tidak
rawan erosl, lengsor ateu terkena banjir. Jika tidak tersedia tempat yang
datar, persemaian dapat dibuat secara terasering:

3y fhuiran ataw luasan
Ukuran atau luasan disesualkan dengan target produksi bibit yang
direncanakan dan mempertimbangkan pengembanganmya,

Ay Alesesibilitas
Lokasi persemaian didasarkan pada jorak dengan lokast tanam, sumber
media anam, dan tenaga kerja.

b. Penyiapan lahan persemaian

Hal-hal yarg harus dilakukan dalam pemyiapan lahan persemnaian adalan: (a)
membebaskan vegetasi vang tidak diperlukan sesuai luas dan mempearhitungan
kemungkinan pengembangan persemaian. Pohon tua yang potensial sebagai
sumber hama dan atau penyvakit di lokasi persemaian yang berpotensi merusak
bibit harus ikut ditebang; (b) memisahkan semua lapisan permukaan (fop soif)
untuk menghindari timbulnya kondis! tanah yang berlumpur saat musirn hujan,
atau penyiraman yang lama atau berebiban, dan memanfaatkan top soil untuk
media tanam, Membuat teras untull areal dengan kelerengan lebib dari 5%; ic)
kontrob erosi dan engin dengan cam menanami rumput pada tebing teras dan
kawasan miring/lersng lain disertal dengan tanaman pemecah angin {jika angin
merupalkan faktor perusak); (d} permukaan lahan diberi materfal yang resisten
terhadap air dan porous seperti batu dan plastik hitam; (e) persemaidn
sebaiknya kompak (tidak terpisah) dengan bentuk segi empat untuk
memudahkan pengelolaan); (ff membangun pagar unluk pengamanan dari
gangguan satwa, dilengkapl dengan pintu yang memungkinkan kendaraan
keduar-masuk areal perssmaian, disajikan sebagai baribuat:
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c. Desain dan tata letak sarana dan prasarana persemaian

Desain dan tata letak sarana dan prassrana persemaian harus mengakomocdasi 4

faktor yaitu:

1} Admirisiras
Kantor dan fasilitas qudang didesain sesuai ukuran dan tergantung kebutuhan
dan dama. Letak tidak jauh dari pinte masuk ontuk menghindari gangguan
keluar masuk tamu, kendaraan dan pekera terhadap bibit df persemaian; parlu
dipertimbeangan fasilitas cuci dan toilet dengan standar kesehatan yang cukup
tingai;

2) Operasional
Areal tertutup konkirtsemen untuk ekstraksi, pengeringan dan proses benih,
penviapan media, germinasi benih, penyiapan dan pengisian media tanam,
rumah media dan kompos, skrining kompos dan lanah;

3 Area prociuls!
Area untuk penyapihan/transplanting, area produksi bibit, areal grafiieg (teknik
menyambung), budding (okulasl, root cutting (pemotongan akar), dil;

4 Area pengembangan
Area vang dicadangkan untuk pengembangan area persernalan bila diperlukan
di kemudlan har,

B. Penvediaan Bibit
1. Media anam

Pertimbangan penggunaan media lanam uniuk  pengecamnbahan/germinasi  dan
porbanyakan tanaman memiliki beberapa syarat « (1) serasi baik, supply oksigen cukup,
(2) tekstur baik (zedkl bedempung) untulk memiasilifasi kontak antare akar dengan
media, (3} mengandung material organik untuk memastikan kendisi fisik media yang
sesual, (4) level nutdsl vang memadal, sehingga tambehan pupuk depat dihindari atau
sediit mungking, {5} kapasitas  infiltrasi  baik, mudabh menyerap air dan  fidak
menyebabkan genangan, (6] tanpa jamur, nematodsa. quima dan bakter, (7)) media
sebaiknya diayak agar terhindar dar akar, kotoran dan partikel yang besar,

Pertimbangan lain dalam penentuan penggunaan media tanam juga ditentukan oleh: (1)
ketersediaan material, (2] bobot material. (3) kemuclaban dalam penanganan sanitasi,
dan (4} hiaya atau harga med:ia tanam



Sesuai dengan teknikicara perbanyakan lanaman, jenis media tanam dalam persemaian
dapat dikelompokkan menjadi 4 (empat) dengan persyaratan pemilinan media anamnya
sebagaimana tersaji dalam tabal berikut:

Persyaratan pemilisan wedis tanam
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2. Sumber bibit

Bibit dapat diproduksi darl benih, cabutan alam atau stek. Media tumbuh untuk masing-
masing materi genetik tersebut berbeda dan harus disediakan di persemalan. Sehingga

fesilitas persemaian yang dizediakan harus sesual dengan  kebutuhan/persyaratan
tumbub dan mater] genetilknya,

Dalarm hal bibit tidak terzedia di lokasl tapak, bibit dapat disediakan dari luar tapak
dengan ukuran yang menjamin dava tumbuh yang tinggi. Selanjutnya bibit tersebut
ditempatkan di persernaian sementara untuk mendapatkan perlakuan adaptasi di
ingkungan tapak vang akan dipulihbkan,



3. Teknik pembibitan
a. Bibit dari benih

Jika bibit berasal dard benlh maka diperlukan bedeng tabur, bedeng sapih don
naungan, Benih harus disernaikan dahulu dalam bedengan kecambah dan disapih ke
dalam polubag jika sudah memiliki 2-3 pasang daun. Rhusus benih besar dapat
langsung ditanam pada polybag yang sudah terisi media. Sedanglan untul benih
yang disematkan dalam bak kecambah, diperlukan keterampilan yang memadai
dalam penyapihan kecambah, mulai dan proses pencobutan, penanaman sampas
pada penyiramar.

(2] Ponanaman bijibenih besar secara langaung & polgbag, (b) Peryemaian dalam bak kecambah
yang diben sunghkugs () Peryemalan dalam hak kecambah tanpa pemyunghugan,

Benih atau biji yang dikumpulkan dar pohen induk atau dibell normalnya langsung
disemai, tetapi terkadang perlu disimpan dalam waktu tertenty, oleh karena iku perlu
dipertimbanghkan masa dormansi, Setinp jenis benth mempunyal masa domans yang
berbeda yarig akan mempengarubi viabilitas, Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
menyimpan benih adalah: (1) gunakan kontainer yang antl binatang pengerat dan
hama; (2) hindan temperatur dan kelembaban yang ekstrim termasulk fluktuas suh
yang tinggi; (3} aplikasikan insektisida dan fungisida; (4} jika memungkinkan simpan
benih dalem kulkas, benih dimasukkan dalam tas koin, dan maszukkan ke dalam
kantong atau kontainer plastik. Kain akan menyerap kondensasi dalam kontainer
plastik jika listrik matl. Jangan simpan benih dalam pendingin (freezer), suhu diatur
lebih dari 5'C,



Penanganan Biji : (8} Exstralkes [erds barbi) keras; (b) Blestraksi ki darl jenis pobon yarg rmemiikl dagivg buah.

Nalam hubungannva dengan penanganan benih, benih atau biji memiliki 2 (dua)
karakter penting yaitu: (1} benib ariodoks: benfh yang mampu disimpan datam wakiu
larma dan memiliki dormasi tinggi, cif-cin benih ini adatah benibvbiji berkulit keras dan
tebal serta perlu perlakuan khusus (skarfikasd) saat akan dikecambahkan; (2} benib
recalctirant: benih tidak mampu disimpan lama dan apabila disimpan dormansi benih
menurun, cirf-cifnya adatah berkulit lunak dan tipis dan cepat berkecambah, Contoh
benih tipe ini adalah tumbuhan dari famill Diplerocarpaceaes (Sharea sp.; Anisoplers
spp.) Dipterocampus spp. Durlan (Durio sp.), Mangka {Arocapus sp..

() Biji Rehkalsitran: (Mudah Berkecarmbah), (b Peneburan i



Perlakuan benih khususnya terhadap dormansi benih dilakukan dengsn cara:
dormansi banih menduk pada batas akhir benih tidak dapat berkecambah, Dormansi
benih harus diketahui pasti karena merupakan masalah utama dalam pemyimpanan
benih: busng benih yang kosong {dengan teknik perendaman); Pre-treatment untuk
benibh dengan cangkang yang keras (bveak dormancy): stratifikast {cool-moist
treatment-perendamany, skarifikasi {menghilangkan bagian cangkang yang keras}, alr
panas (hindar embric mati), asam sulfat (rendam 5-60 menit, bersihkan dalam air
rivengalir), insektisida dan fungisida (jamur peryebab dumping off)

1} Pengecambahan (germinasi |

Mekanisme pengecambahan dapat dijelaskan sebagai berikut: benih menyerap air
kemudian air masuk pada membran dalam benih. Cadangan makanan dalam
benth (protein dan starch) menfadi akiil, selanjutnya terjadi pembelahan cell dan
eangkang benih pecah, Setelah pecah terbentulk akar dan benitvbiji berkecambah,
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Waktu pengecambahan benih petlu memperhilungkan pasokan air dan atau
musim hulan, jika wakiu pengecambahan 3 bulan, maka pengecambahan benih
ditakukan 3 bulan sebelum musim hujan, tetapi dapat setiap saat jika pasokan air
tersedia setiap saat.

Metoda pengecambahan benih dapat dilakukan dengan care roadoast Scueing
{rmassive dan resiko distors] akar dalam penyapihantransplanting) dan cara direct
sowsng (perlu media banyak, polybag tefisi, perdu waktu, relative lebih aman).
Kedalaman pengecambahan benih secara aturan umum 2 kali diameter benih
tetapi dapat lebih dangkal jika penyiraman (spraging) dapat dilakukan secara rutin,
Kedua teknlk pengecambahan tersebut dopat digunakan. Kecepatan pertumbuhan
benihy bergantung pada kualitas benib vang ditanam.,

2y Penyapihan kecambah (transplanting)

Beberapa hal yang perfu diperhatikan dalam melakukan penyapihan kecambah
adalah: (1) waktu bervariasi tergantung jemis; biasanya 3-5 minggu setelah
kecambah/germinasi atau selelah lerbentuk 2 atau 3 pasang daun, kurang atau
lebit dan waktu tersebut akan bersiko pada kematian kecambah; (2) pastikan
bahwa kecambah dalarm kondisi sehat dan zegar, siram secara merata sehari
sebelum  pemindahan {media pengecambahan  lembab  bukan  basahy; (3)
pemindahan kecambah jangan sampai mengganggu/merusak  perakaran dan
batang. jangan lakukan pemindahan secara Individu tetapi berkeiompak dengan
mengounakan alat penguigkit tipis dan kayw/bambu/plastik dan akan lebih mudah
memisahkan individu sstelahmya; (4) pastikan akar kecambah tidak teralu lama di
udara, untuk menghindand kekerngan tempatkan kecambah dalam Bak air



sebelum penyapihandransplanting: (5) lubangl media dengan slik atau Jarl, akar
yang panjang (lebih dari 5 om) dapat dipotong dengan gunting/plsau tajam: (B)
tanam kecambah dalam polybag dengan kedalaman yang sama dengan tinggi
saat dalam bak kecambah, boleh lebih dalam sedikit tetapi bBdak boleh lebih
dangkal (sedalam leher akar); (7) padatkan lubang secara hati-hati, Udak ada
kantung udara dibawah atau sekitar akar; (8) pastikan posisi kecambah di tengah
polybag dan tegak: (9) siram media bibit setedah penyapihan/ransplanting dengan
sprayer halus {memastikan media tersebut kontak dengan akar); (10} per
naungary'shading atau tempatkan dibawah naungan: terutama untuk bibi-bibit
yang mudah stres.

(2] Kecambah ssap sapiy {B) Bibit baru sapib

b. Bibil dari cabutan / anakan alam (wildiing)

Jika bibit berasal dani cabutan alam, maka diperlukan perlakuan khusus pada cabutan
alam guna menghindarl evapotranspirast yang berbebiban, Bibit yang sudah dikurang
akar dan daun hamus disungkup dalam jangka waktu tertentu dengan kelembaban
vang tinggl dan selanjutnya diadaptasikan pada lingkungan terbuka secara bertahap.
Produksi bibit dari cabutan alam perlu dilakukan manakala waktu penyediaan bibit
yang singkal, supply benih tidak tefqomin, germinasi gagal, dan atay permintaan yang
hanyak dalarm walktu yang singkat. Cabutan alam yang baik merupakan regenerasi
alam vang masih muda dengan akar yang masih dangkal,
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Savakan almen uniul bibit cabutan {kondisi ideal),

Beberapa peralatan yang harus disedialkan dalam pengumpulan cabutan alam
meliputi alat pencungkil, kanteng plastik, kontainer, kompos, air, cutter dan alot
transportasi. Prosedur datam pengumpulan cabutan anakan alam, yaitu (1) basahkan
tariah beberapa jam sebelum dilakukan pencabutan, (2) cungkil anakan alam dan
masiukan dalam kontainer berisi air, {3) potong akar jika dipedukan, (4} gabung bibit



cabutan dan tempatkan pada media kompos lembab dan bungkus dengan plastik,
dan (5} bibit dikinmkan ke persemaian tepat wakiu,

Proses  penganmgudan bl cabulan: (a) Peacabulan anskan alam; (b)) psmillihes cabutan ssn

penmotangon nhar 1<) pe:nql.'.'_'.nk.-:.n anaxin afam dengan pelepzh Finar.-g;; dan (d} pengepaloon dengan
tambiahon plastil untuk menjaga kelembeban, digunsbken untok pengidman jocak eub atau roemesaban

watkh yamig |Ema:

Pada saat eksplorasi cabutan alem, di persematan harys sudah tersedia poiybag
berisi media tanam dengan [umlah yang memadal dan sungkup, sehingga bibit asal
cabutan alam dapat langsung ditapam. Bibit cabutan alam dilkurangl akar dan
daunnya, kemudian ditamam dalam polybag dan disiram secara merata.
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Penenganan biblt cabiran elam dl persermatan ; {a) Penasaman bibit cabasan defam  padubag: (5

Pemunghupan bibi cobaten; () Pedeembangan blbi datam sunghugan; (<) Bt cabuten alam tlap
tanam

Bibit darn stek

Jike bibit berasal dar stek (vegetatif), maka diperiukan sarana don prasarana
persemalan vang memadal, balk rumah kaca, media, hormon tumbuh maupun
keterampilan tenaga persermaian. Walaupun relatif mahal, teknik ini dan tekmile kaltor
jaringan diperdukan manakala sumber materi genetik dari benih dan/atau cabutan
alam sulit didapat.

4. Pemeliharaan bibit

Dalam upaya mendapatkan bibit yang berkualitas, maka hal-hal yang harus diperhatikan
dalam perneliharaan bibit adalah penyirarnan atau ifgasi permukaan, kontrol guima, dan
pruning akar dan fajuk.

i,

Pengerasan bibit (ardening)

kurangl kuantites alr, berguna agar bibit dapat teradaptasi, tempatkan bibit pada
tahan terbuka, hentikan pemupukan, pasing akar atau tajuk jika diperlukan, pastikan
ruang hidup memadal (jka hibit sudah besar, memerlukan banyak cahaya maka
harus disediakan ruangan lekih). Jangka waktu hardening minimal 1 bulan sebelum
ditararm.

. Kontral hama dan penyakit

Durnpineg off (terlalu banyak penyiraman terutama sore hari; aplikasi lungsida setiap 3
hari), hama {belalang, ulat, dil; insektisida nabati dsb). Penyiraman sore dan pagi



berbeda. Pagl: harus lebih banyak, proses fotosintesis berlangsung, sore: tidak banyak
aldivitas sehinggé tidak perlu banyak air. Sore terdalu banyak air akan terjadi dumping
of. Kalau ada jamur tiap habis hujan harus di semprot, kalau ada [amur tiap 3 hari
harus disemprot. Sprager vang digunakan tidak boleh dicampur untuk penggunaan
lain. Percegahan persermaian dan bama penyakit i blok dengan paranet i lokesi
tempat masuknya hama/penyvakit.

. Pemulsaan

Mulsa {berfungsi seperti spon), tebal sekitar 1 cm ditempatkan di atas media polybag
untuk. mengurangi efek oir yang deras (hujan stou penyiraman), mengurangd
evaporasi dar media tumbub, mengurangt resiko durriping o dan hama perusak
media, Fada sast terdebomposisi akan jedl pupuk. Bisa menghambal penguapan
vang berehihan.

. Mikoriza

Jamur yang hidup dan bersimbiosis diperakaran yang berhubungan saling
menguntungkan dengan akar tersebut, Tanaman perlu dilnckulasi atau media dizmbil
dari bawah tegakan jenis vang sama. Mikorza bersimbiosis dengan akar, Fungsi
mening katkan penyerapan akar.

. Seleksi‘gracling.

Seleksi'grading ditujukan untuk menyvediakan bibit siap tanam bertkualitas baik yang
dapat menjamin persentase tumbuh yang tinggi. Bibit yang lulus sekeksi adafah bibit
yang memiliki batang lurus dan kokoh, tidsk cocat berukburan seragam, tinogg
seimbang dengan ukuran polybag, daun berwama hijaw dan sudah ada dasn vang
tua, serta bebas hama dan penyalkit,

Bihit vang tidak lulus seleksi memeriukan perlakuan khusus diantaranyva adaiah (1)
memindahkan bibit ke polybag yvang baru jika akar sudah bamyak keluar dari polybag
atau polybag rusak, (2) dipangkas jika bibit terlalu tinggi atau bengkok atau memiliki
kanopi yang tidak seimbang, dan (3) dipupuk jika ukuran bibit tidak memenuhi
persyaraatem tanam. Bibit yvang sudah mendapatkan perlakuan khusus tetapi tidak
lulus =eleksl Kedua tidak dapatl digunakan uniull program pemuliban ekosistem,
Proses selelksi bibit selengkapnya disajikan pada alur sebagai beriboat:
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5. Pengelolaan persemaian/pembibitan

Persemaian yang ideal adalah yang mampu memprodulesi bibit berkualitas dengan
Jumlah vang cukup dan sesuai dengan wakiu yang telab direncanakan. Untuk menjamin
hal tersebut, maka persernaian harus dikelola secara professional dan disiplin.

Sarana dan prasaramna pendukung  hares  dimonitor secara  berkala‘teratur  untuk
memastikan bahwa sarpras berfungsi dengan baik. Kondisl air (keasaman/pH} harus
dikontrol dan dipastikan berada pada kondisi ideal untuk pertumbuhan bibit (pH 5,5 -7),
jika terlalu asam maoka perumbuhan bibit akan terhambat dan jika terlafu basa, maka
pathogen dan jamur akan berkembang dan akan menuunkan tingkat hidup bibit di
persemalan

Pengelolaan persemaian juga tidak werepas dan media tanam yang digunakan, darimana
diperaleh dan berapa banyak yang harus disediakan, perlakuan apa yang harus
dilakukan terhadap media agar tidak mengandung gulma dan patogen pernisak serta
momiloring pada kualitas dan kuantitas kompos.

Bibit harus dipelihara sesuai dengan tingkat perkembangan bibit. Kondisi bibil tercatat
dengan baik sehingga dipedukan adanya katender perhitungan bibit dan penasmbahan
media tumbuh, kalender penanganan hama dan peryvakit yang dilaporkan secara
berkala. Kegiatan rmonitoring dipersemaian  ini  penting dalam mengantisipasi
kekurangan jumlah bitst stau dakam meningkatkan kualitas bibit.

Hibit yang akan ditanam merupakan biblt yang sudah diadaptasikan di Engkungan
terbuka dan memiliki ukuran ataw umuar yang sesual. Bibit siap tanam bercifkan struktur
akar vang kompak dan tidak keluar dar polybag, tinggl dan diameter seimbang dan
sidah memilikl daun yang tua,

k)
Ferneliharaan bibie - (&) Sistem Meaje: (b)) Sistern Tarmab [Peletakan Bibit di tansh meneebabkan akai
memembus taneb, pade seal di petong lailalt mkaey shiess t.-r.hlru_m.: Lk, fx=a Eangsung dllansemn],

Fengelolaan persemaian yang baik membutuhkan manajemen data persemaian, dengan
instrumen  meliputi: (1) kalender kontrol hama, jadwal kegiatan kontrol hama
berdasarkan tingkat bahaya, silklus dan metoda pengendalian: (2} kalender kontrol gulma
dan serasah; {3) data stok Bibit/produkst: jenis, status dan jumlah; (4) penempatan label
tjenis, jumfah, proses). Instrumen sebagaimana dimaksud tersaji dalam format 6.



. Penanaman
1. Persiapan lapangan

Persiapan lapangan mengikuti rancangan teknis yang telah disusun. Kegiatan persiapan
meliputi persiapan atat dan bahan, pembersihan lahan dan jalur tanarm,

a. Persiapan alat dan bahan

Alat dan bahan yang perlu disiapkan sebelum penanaman antara |ain cangkul, linggis.
parang, ajir, kompas, GPS, meteran rol 530 m, tali plastik 100 m, keranjang/alat
angkut bibit, dan alat ondol-ondol untuk penjaluran pada lahan miring.

b. Penetapan jarak tanam dan penghitungan kebutuhan bibit

Jarak tanam ditentukan sesual dengan fipe kerusakan tapak dan tingkat kelerengan
lapangan, Sermakin ruzak tapak maka jarak tanam harus semakin rapat, Semakin
curam kelerengan maka jarak antar jalur sermakin jauh tetapi jarak dalam jalur harus
dibuat serapat mungkin, Mamun, pendekatan yang umum dalam menentukan jarak
tanam adalah besar kerapatan yang sesual agar bibil umbuh optimal dan cepat
rmengokupasl lahan, tetapi dapat menghindari terjadinys resika endsl,

Jarak tanam bempedoman pada angka kecukupan permudaan alam jenis klimaks
yang dihasilkan dari analisis vegetasi, sehingga jurnlah bibit yang ditanam menipakan
kekurangan atas angka Kecukupan permudaan alam jenis klimaks. Pada wahap
penanarnan minimal A0% dari bibit yang akan ditanam dari jenis klimake.
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. Pembersihan lapangan dan pemasangan ajir

Setelah jarak tanam ditentukan, maka kegintan pembersihan lapangan dan jalur
tanam dilaksanakan. Pembersihan lapangan pada dasarmya adalalh pembersiban
guima, alang-alang atau rumput yang ada disekitar tanaman atau permucaan alam.
Hegiatan ini tergantung pada lokas dan kondisi vegetast yang ada, Pada prinsipnya
pembersihan [apangan pada permuliban  ekosistern harus  menghindar  teknik
pembersihan total dan dengan cara bakar, Cara Inl akan menghilangkan vegetasi
tumbuhan bawah yang berskibat pade peningkatan aliran permukaan tanah serta
menghilangkan mikroba vang penting bagi lingkungan dan tamarman,

Pacla kondisi lahan tersbuka dan datar pembersihan dilokukan sepanjang jalur tanam
dengan lebar 1 m. Pembersihan dapat dilakukan menumnt larikan dan baris tanaman.
Pada kondisi lahan terbuka, miring tetapi idak rawan erosi, pembersiban lshan pada
jalur tanam mengikut] koentur, jlka rawan erosi maka pembersihan laban dilakukan
secara cemplongan. Pada kondisl lehan bervegetasi, pembersihan dengan  sistem
cemplongan akan lebih efektil dan efisien.

Seteloh  pembersihan  lapangan, maka pads setiap posisi @naman  dilakukan
pemasangan ajlr sesuai dengan jarak tanam yang ditentukan. Jumlah bibit yang
dipedukan sesuai dengan jJumlah ajir vang dipasang. Ajir dapat berupa bambu, kiayu
atau bahan lain yang mudah didapat dengan ulkuran yang seragam. Untuk
memudahkan dalam pelaksanaan penanaman dan pengawasan, ajir dibed cat
berwarna terang'kontras pada bagian ujungnya.

d. Pembuatan lubang tanam dan pendangiran sekitar lubang tanam

Lubarng tanam dibuat pada posisi ajir atau bersebelahan ajir dengan posisi dan jarak
yang kKonsisten, Sebelum dibuat lubang tanam, areal sekitar lubang tanam
dibersibkan darl gulma {pendangiran) dengan diameter sekitar 1 meter. Pada =aat
pembuatan lubang tanam, humus dan topsoil harus dipisahkan dan bagian subsoll.
Humus dan lapisan tanah paling ntas (top soff) yang kave nutrisi yang diperlukan
tlananan, nantinya ditempathan di bewah dan sekitar strukton perakaran bibit

e. Penyiapan pupuk kandang atau kompos dan bahan pembantu lainnya

Pada lahan marginal yvang ditandal dengan tingkat kesuburan tanab yang rendah,
penambahan pupuk sangat membantu penyedinan nutrisi tanaman. Mamun, sifat
keasaman tanah juga hamus dipertimbangkan. Jika terdalu masam, maka diperukan
peningkatan pH dengan pemberian arang atau Kapur, Campuran arang dan Kompas
merupakan solusi terbatk datarm memperbaiki sifat fisik tanah sekaligus peningkatkan
bahan organik tersedia. Jika memungkinkan kedua bahan ini sudah dilengkapi
dengan mikroba pengurai.

Arang kompos bioaktif (Adcoba) dibuat di persemaian atau dekat dengan tapak yang
akan dipulihkan, dengan bahan baku berasal dan tapak dan sekitarnya. Jumlah yang
harus disediakan tergantung kepada kebutuhan, biasamea antara 5-10 % dad volume
lubang tanam.

Bahan ldinnya yang harus tersedia, terutama di kawasan yang relatif kering atau curab
hujan yang rendah adalah fudrogel (aguasofialkosorb). Bahan ini menyedinkan

kebutuhan alr bagl tanaman lemutama pada masa adaptasi di lapangan (sekitar 3
bulan pertarma).



<. Pelaksanaan penanaman

a. Pengangkutan bikit

Bibit vang akan ditanam harus dipastikon sudaoh menfalanl proses sekeksl dan
pengerasan, Untuk mengurangl kenusakan bibit selama pengangkutan, kanopi bibit
dapat dikurangl, Jumlah tumpukan/susunan vang tidak menyebabkan perubahan
media dalam polybag sera dilengkapi dengan parana! (jaring) atau sunghup unhok
mengurang penguaﬁan yandg berlebihan selama pnrialan-:n.

Tabapan pengeaglutan Bibil  {ah ortast (. Fenganghaton (<) Sdaplas

Pengangkutan bibit dengan jarak tempuh vang jauhflama, disvaratken untulk
dilakukan perviraman minimal 2 kali sehari. Bibit yang diangkut selanjutnya
ditemnpathan dan disusun secara rapl di persemaian sementara di bawah naungan
dan dekat lokasi tanam dan bibit disiram untuk menguranai strezs selama perdalanan
Bibit yang diangkut dari tempat yang jaub’ wakiu yang lama tiddk dapal langsung
ditaram, diperlukan waktu pemulihan kondisi kesehatan hibit atau adaptasi.

Penganghutan bibit dilakukan melalui dua tahap yaitu pengangkutan dari persemaian
ke blok-blok penanaman dan distribusi bibit ke lubang tanam. Penganghkutan bibit ke
Iokasi penanaman dapat dilakukan dengan care dipikul. menggunakan motor,
gerobak  atau  jika akses memungkinkan dapat menggunakan mobll, Tempat
penampungan bibit pada blok-blok penanaman harus tetap memperhatikan kondisi
lingkiungan agar bibit tidak layu, seperti diberd naungan atau di bawah naungan
pohon,
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) Pariganghutar: jarak jauh haros rreogaunaban perinet

Pendistribusian bibit ke lubang tanam. harus memperbatikan cara mengangkut bibit
agar dapat meminimalkan kerusakan, dan jumiah bibit yang disnghkut disesuaikan
dengan jadwal penanaman dan kemampuan regu penanam.

= AL
e

q_i.-__ = L Sa

Lt pengangkutan yang

-

=hlih If.||:-lrik fleh rmsmsgang Batang).

b. Pelaksanaan penanaman

Pelaksanaan penanaman merupakan ujung tormbak kegiatan pemulihan ekosistem,
sehingga pelaksanaon penanaman  harus mengikatl kaedah  ataw  persyaratan
penanaman vang benar, diantaranya Kesesuaian jenis tumbuhan dengan tapak,
kesesuaian musim dan kesesuaian teknik penanaman. Penanaman dengan jenis asl
dan sesual dengan tapak referensl akan menghindarkan kegagalan penanaman,
Penanaman harus ditakukan pada musim penghujan, kerena kernatian tanaman
sebaglan besar disebabkan karena kurangnya pasokan air. Apabila penanaman
dilakukan diluar musim penghujan, maka diperfukan perlakuan tambaban beripa



pemberian fiydrogel dengan jumlah yang mencukupi kebutuhan air selama masa
adaptasi atau selama menunggu datangnva musim penghujan,

Salah satu penyebab kegagalan tanaman adalah kesalahan datam teknik pananamian,
antara lain cara pendistribusian bibit ke lubang tanam vang salah, cara melepas
palybag yvang menyebabkan media terpisah dar struktur ekar atau lubang tanam
yang tidak standar, penanaman yang tidak sempurna yana menyvebablan media bibit
tidak kontak dengan media tanam, Teknik penanaman yang baik adalah:

|} FPastikan  bahwa penanaman  dilakukan pada musim . perghujan atau
menambahkan cadangan air berupa gel pada lubang tanam {alkosorb),

21 Folybag dilepaskan dari media dengan hati-hatl sehingga struktur perakaran tidak
terpisah dengan media,

3} Bumpulkan polgbag veng telah lepas dan jangan ditinggalkan di lokasi
penanaman karena akan menjadi sumber pencemaran lingkungan,

4} Letakkon bibit yang telah lepos dar polybag ke dalam lubang tanam, fika lubang
tanam sudah berisi kompos maka bibit diletakkan dan ditimbun diantara kompos,
demikian juca jika menambahkan alkosorb,

2} Mazukan tanah ke dalam lubang tanam, dahulukan fop soi lalu tekan hingga
kondisi bibit tegak/kokoh,

B} Agar tidak tergenang air saat hujan turun, maka tanah di zeldtar bibt dibuat lebih
tinggi,
T} Untuk areal yang berangin kencang, ikat batang bibit dengan tali rafia ke ajir

Pemanaman juga harus memperimbangkan  faktor non  feknie vang  dapat
menggangau tanaman, baile faktor alam seperti banjir, angin dan longsor, faktor
manusio seperti kebakamn dan pengrusakan tanaman maupun faktor hewan vang
merusak tanaman.

Cara penanaman di fahan terbuka berbeda dengan di lahan bervegetasi, Penanaman
di lahan terbuka dapat dilakukan mengikuti baris dengan larikan lurus (lahan datar
hingga landai} atau searah garis kontur {lahan agak curam hingga curam), sementara
pada lahan bervegetast dapat dilakukan penghayaan dengan intensitas sesuai dengan
tingkat degradasl dan ketersediann regenerasi alam,

Sistern penanaman berbeda menunit kelerengan dan kKepekaan erosi. Sistem jalur
dapat dilakukan pada lahan dengan kemiringan dan kepekaan erosi yang rendah,
sementara untuk kemiringan tinggl dan peka ercsl, sistermn cemplongan lebih baik
Sistem ponanaman dapat juga berupa sistemn tugal, dan sistern ini sesuai untuk
penanaman dengan benih langsung (direct seeding) terutoma pada areal dengan
kelerengan yang tinggi dan peka erosi,

Pola penanaman pada pemilihan ekosisten adalah pola campuran. Dan pada situasi
tanarman pemuliban ekosisterm perlu navungan maka diperlukan tanaman pra-kondisi
dengan penanaman jenis-jenis pionir secara monokullur pada tahun perama dan
diikuti dengan tanaman jenis kiimaks setelah kondisi tutupan/naungannya memenuhi
persyaratan lumbuh.



3. Pemeliharaan Lanaman

Kegiatan pemefiharaan tanaman perlu dilakukan dengan benar dan secara periodik, agar
pertumnbuban  tenaman  optimal dan  uwpaya permulihan  ekosistern  terkendali,
Pemeliharaan tanaman meliputl - (1} pemupukan, (2) pengendalian hama dan penyakit,
(3} pembersinan guima, dan (4) penyulaman.

.

Pemupukan

Pemupukan merupakan kegiatan wvang jarang  dilakukan dl sektor kehutanan
Pemupukan hanya dilakukan jika tanah miskin hara dan laju pertumbunan 12naman
melambat karena gejala kekurangan unsur hara. Pemupukan dilakukan pada awal
perlurmbuhan sampal umur 2 tahun atau sampai tinggi tanaman melebihl tinggi
gulma, dengan durasl antar pemupukan yvang semakin panjang. Aplikasi arkoba
pada sast penanaman dapat menurunkan kebutuhan pemupukan tanaman

Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penvakit dilokukan secamm dini agor tidak menyebar dan
menimbulkan kerugian yang. lebih besar. Tekoik penangaulangan yvang dapal
dilakukan antara laln; (1) car fisikimekanik, yaitu dengan cara membunub hama
atau menghilangkan anaman atau bagian tanaman yang terserang pernyakit: (2)
cara kimia, vaitu menggunakan pestisida dengan dosiz dan tata cara penggunaan
yang sesudi aturan; (3) cara sivikultur, dengan mengatur kerapan tegakan,
komposisi jenis dan mengatur drainase; den 4) cam  biclogi, yaitu dengan
menggunakan pradator’musuh alami.



. Pembersihan gulma

Gulma hanya dibersinkan manakala sudah mengganggu pertumbuban tanaman,
baik sebagai peeaing nutrisi maupun jenis pencekilke Gulma yang dibershkan harus
dijaubkan dari batang tanaman, karena akan menghambal perumbuhan akibal
peningkatan subu sekitar batang saat terjadl dekomposisi. Pembersiban gulma
umumnya dilakukan pada fase perumbuhan awal tanam dan tidak dilakukan
setelah tanaman melebih finggi gulma.

d. Penyulaman

Ticlak semua bibit dapat bertahan pada kondisi tapak vang terdegradasl, balk karena
faktor kualitas bibit atau kondisi edafis dan iklim yang ekstrim atau karena terjadi
gangguan. Jika jumlah yang matfi lebih darl 20% maka diperlukan penyulaman,
dengan jenis asli yang sama blla memungkinkan, Bibit sulaman harus bibit
berkualitas yang- sudah diseleksi dan diadaptasikan di linglkungan yang sama
dengan kondisl tapak.

Penyulaman dilakukan maksimal satu tahun setelah pensnaman atau  setelah
dilakukan evaluasi keberhasilan tanaman, Jika penyalaman dilakukan di lwar musim
penghujan, maka diperlukan penambahan  hydrogel  dalam  penanaman.
Peryularman dengan jenis yvang sama biasanva dilakukan maksimal 2 kali, lebih dard
ftu hamus menggunakan jenis asli kein yvang lebih sesuai dengan kondisl tempat
tumbuh, sebagaimana dimaksud tersaji dalam format 7,

. Pengkayaan

Regiatan penghkayaan baik jenis maupun Jumlah dilakukan pada tapak terdegradas) dengan
kategor rusak sedang melalol penanaman jenis kKimaks yvang tidak terwakili dan/atau
keterwakilanmya rendah dengan jumlah  disesuaikan dengan kekurangan atas anagka
kecukupan permudaan alam. Bibit yang akan ditanam untuk penghkayaan diupayekan [00%
jenis klirmaks,

Kegistan pengkayaan meliputi  persiapan lapangan, penanaman dan  pemelibaraan.
Persiapan lapangan menglkutl rancangan teknis yang telah disusun. Kegiatan persiapan
sama dengan kegialan persiapan dalam kegiatan penanaman, dan hanya berbeda dalam
jenis dan kerapatan. Jarak tanam berpedoman pada angka keécukupan permudaan alam
jenis kiimaks yang dihasilkan darl analisls vegetasl, sehingga jumlah bibit yang ditanam
merupakan kekurangan atas angka kecukupan permudaan alam jenis kimaks,

Jarak tanam ditentukan sesual dengan kondisi penyebaran jenis dan jumilah permudaan
alam dan ditandai dengan apr Pembersthan lapangan berupa cemplongan melatui
pembersihan gulma, alang-alang atau rumput yang ada disekitar ajir. Lubang tanam dibuat
pada posisi ajir atau bersebelahan gfir dengan posist dan jarak yang konsisten, Pada sast
pembuatan lubang tanam, humus dan top soif harus dipisahkan darl baglan sub sofl.
Humus dan fop sofll vang kaya nutiisi yang diperukan tanaman, nantinya ditempatkan di
bawah dan sekitar strektur perakasan bibit

Proses penganghutan bibit, cara penanaman, dan cara pemeliharaan dilakukan dengan
prosedur yang sama dengan pelaksanaan penanaman (Bab IV, C),



E. Pembinaan habitat

Pembinaan habitat diintegrasikan dengan kegiatan pemuofihan ckosistem.  Pembinaan
habitat meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1. Penanaman jenis pohon pakan, tempat bersarang, dan penjelajahan

FPanurunan kualitas habitat dapat berbentuk kehilangan pohon pakan, pohon sarang,
pohon tempat tidur dan pohon-pohon yang berfungsi dalam pergerakan penjelajahan
urtuk mencan makan (foraging). Untuk ftu perlu ditakukan kegiatan penanaman jenis-
jeniz pohon asli yang memililki fungsi-fungst tersebut, Jenis-penis asi yang telah terpilib
sesudl dengan tujuan fungsinya di tanam tersebar merata.

2. Eradikasi dan pengendalian jenis pohon invasif

Fetika suatu ekosistem hutan ferbuka kKarena penebangan, perambahban, kebakaran atau
bencana alam gunung meletus, biasanya pada awal suksesi akan tumbuh jenis-jenis
pionir dan tidak jarang memicu munculnya jenls asing yang bersifat nvasit. Beberapa
fenis pohon invasif antara lain jenis-jenis dar marga gepetl Acacia rilotica dan Acacia
decurrens, dan Callandra callolhiursas.

Jeniz-jents invasil inl umumnya menyukai daerah terbuka yang terkena sinar matahari
langsung, memiliki daya tumbub yang baik di lahan-laban mizskin hara (marginal), cepat
beregenerasi dan mudoh menyebar karena memillki bill yang kel achingga mudah
dipindahkan oleh angin, air atau satwa.

Sifatnya yang mendominasi tutupan lahan membuat jenis invasif cenderung membentuk
vagetasl monokultur dan tidak member kesempatan turmboh kepada jenis-jenis asli vang
sifatnya l[ambat tumbuh dan regenerazinga sulit, Keberadaanva yang dapat mengganggu
atau menurunkan kualitas habitel satwa tersebut, perdu dibasmi atau dikendalikan
dengan tetap ramah linghungan. Penggounaan bahan-baban kimia harus dihindari
karena dapat berdampak buruk pada satwa dan mikroorganisme tanah sehingga dapat
ménghambal pemulihan Kesuburan tanah,



Perlindungan dan Pengamanan

Kegiatan periindungan dan pengamanan dalam pelaksanaan permulihan ekosistem penting
untuk menjamin tencapainya Wjvan pemuliban ckosistern dan kebedanjutan dard kondisi
Ideal yang difnglnkan,

Lpaya perlindungan dan pengamanan hutan diterapkan dengan memperhatikan 3 (tiga)
aepek pendekatan, yailu aspek teknis, aspek yuridis dan aspek fisik, dimana pelaksanaannya
dilakukan zecara fsik, preventif dan represif. Kegiatan ini tidak hanya semata-mata menjadi
tanggung jowab dan tugas pengelola kawasan, akan tetapi juga hamus melibatkan warga
masyarakat dan pihak terkait lainnya,

1.

Kegiatan perlindungan

tUpaya perlindungan dilakukan untuk mencegah munculnya gangguan dan ansarman
vang bersumber dar dava-daya alam, hama dan penyakit, Upava perlindundan vang
dapat diambil untuk mengatasi gangquan maupun ancaman dan daya-daya alam dan
faktor biologis divraikan dalam format 8.

Kegiatan pengamanan

Upaya pengamanan dilakukan untuk mencegah munculnya gangguan dan ancaman
terhadap kawasan yang bersumber dard aktifitas manusia, Kegiatan pengamanan yang
ditalukan meliputi tindakan pre emtif, preventif, represif dan yustis).

a. Kegiatan preemtif

Upaya preemptif dilakulan untuk menciptakan kondisi yang kendusif dengan tujuan
menumbubkan peran aktif masyarakat dalam pengelolsan kawasan dan mencegah
timbulnya niat pelaku gangguan dan kerusakan kawasan, vang berbentul;

1) Sosializasi batas-batas kawasan hutan kepada masyarakat sekitar hutan

21 Pemblnaan masyarakal berupa penyuluban, pembentukan kader konsenasi, bina
cinta alam dan kain-lain

3) Peningkatan parlisipasi masyarakat dalam kegiatan pengelolaany pemulihan
ekosistern hutan

4) Koordinasi dan kerfasama dengan para pihak

. Keglatan preventif

Upaya preventif dilaksanakan untuk mencegah terjadings gangguen dan ancaman
kawasan hutan. Bentuk kegiatan preventif, terdin dark:

1} Pemasangan papan himbauan dan larangan

2} Pemeliharaan dan pengamanan batas kawasan

3y Pemenuban sarans prasamna pengamanan

4} Pembentukan Masyarakat Mitra Polhut (MMP)

51 Penjagaan pengamanan kawasan
Kegiatan penjagaan ditakukan & pos-pos jega yang tlelah ditentukan yang
penempatannya berclasarkan pada titik rawan terjadinya gangguan dan ancaman
(kebakaran dan kejahatan hutan),

B) Patroll pengamanan kawasan
Ditaksanakan secara teratur dan selektf sesual situasi dan kondisi keamanan
hutan dan dapat dilakukan oleh petugas maupun bersama-sama dengan
masyarakal (MMP, MPA)L



Pencegahan lerhadap bahaya kebakaran di areal pemuolihan ekosistern  dan
sekitarnya dilakukan dengan cara:

1} Memberikan penyuluhan kepada masyarskat schitar hutan agoer berhati-hati
dalam penggunaan api;

2} Memasang papan-papan pengumuman tentang bahaya api pada tempat-tempat
strateqis dan rawan terhadap bahaya kebakaran;

3} Membuat alur-alur pencegahan perambahan apl pada tempat-tempat yang rawan
apl, menylapkan alat-alat pemadam kebakoran dan tenaga pelaksana vang
teramipil dalam jumlah yang cukup, serta menanam jenis-fenis tanaman tahan apl
berupa jalur ilaran;

4} Membentuk Satgas pengendalian kebakaran dan secara aktif melakukan patroli
rutin terutama pada saat musim kemarau;

2) Membangun kantong-kantong alr pada lokasi tertertu untuk dapat dipergunakan
apabila lerjadi kebakaran hutan;

) Membangun menara pengawasan

BAB V..,



BAB V
PENUTUP

Pedoman ini disusun agar pelaksanaan pemulihan ekosistemn dapat tedaksana dengan baik -dan
terkoordinasi mulai dar  tahap persncanaan, penyiapan kelembagaan, hingga tahap
pelaksanaan, Dalam penerapannya di lapangan, kemungkinan besar masih ditemul kesulitan
atau hambatan. Diharapkan UPT teiait sebagal pelaksana dapat menyesuallan penerapannyd
di lapangan tanpa bertentangan dengan pedoman inl



FORMAT 1. METODA ANALISIS VEGETASI

Untuk fipe ekosistem hutan laban kering, baik dataran rendah maupun pegunungan yang
memiliki berbagal ketingglan atau berbukit dan bergunung, direkomendasikan menggunakan
metode Kombinasi Metode Jalur dan Metode Garis Berpetak, seperti disajikan pada gambar
berilut:

20m

/M Arah rincisan ———

= R B 5 S B e
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Untuk tipe ekosistern hutan lahan kering atau hutan rawa dan mangrove vang memiliki elevasi
relatif seragam, dirckomendasikan menggunakan metode garis berpetak dengan interval antar
petak 50 — 1 0m seperti gambar berikut:
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Petak dibuat dengan ukuran 20 x 20 m untuk mencatat tingkat pohon (diameter > 20 crn),
petak 10 x 10 m untuk tingkat tiang (10 < D < 20 cm). petak 5 x 5 m untuk tinghat pancang
Ipermudaan dengan linggi minimal 1.5 m sampai pohon muda berdiameter = 10 em) dan
petak 2 x 2 m untuk tingkat semail dan tumbuban bawah dengan tinggi <= 1,5 m) (Kusmana,
1997,

Analisis vegetasi dilakukan dengan arah dari pantai ke puncak bukit atau mematong kontur atau
memotong  sungai, Jumlah dan panjang jalur analisis vegetasi ditentukan berdasarkan
homogenitas vegetasl yang dapat ditentukan melalui kuna speciesares.  Data yang hatus
dicatat dalam analisis vegetasi antara lain adalah ; {1) jenis tumbuhan; (2) diameter setinggi
dacla; (4) tnggl total; dan {5) keterangan lain yang berkaitan dengan tujuan studi. Pencatatan
data dilakukan untuk setiap petak (tidok digabung) dan untuk setiap tingkatan pertumbuhan
{pobon, tiang, pancang dan anakan/tumbuhan bawah),

Metade kiadrat akan efeltil dilaksanakan pada kawasan dengan penutupan lahan yang rendah
seperti areal terbuka sampai semak belukar, Metade ini menghasilkan keragaman jenis anakan
ajam dan tumbuhan bawah yang ada pada setiap luasan tertentu, Ukuran plot pengubiran
dimulai dari 1 x 1 m, kemudian berkembang menjadi 2x2 m, 5 x5 m, 10x 10m, 20 x 20 m
dan seterusnya (Gambar 3). Luas maksimal ukuran plot pengukuran ditentukan jika tidak ada
penambahan jenis anakan alam dan tumbuhan bawah secara signifikan, sehingga luas plot
pengukuran sangat bergantung pada keragaman vegetasi yang ada, Jenis anakan alkam yang
terdata secara leoritls merupakan jenls yang sesuai pada kondisi tapak tersebut dan dapat
ditambah melalul penanaman dengan jenis lain vang berasosiasi dengan jenis vang ada atay
FEnis Vang mempunyai persyaralan tumbuh yvang setara,



At

Diata hasll analisis vegetasi vang dihitung dengan menggunakan rumus (Busmana, 1997);
¥ firdisici
Liiiss pasta ke samdsh

l. Kerapatan(K)

K saeddwm rerds

x 100 %%

2. K Relatif (KR)

E tofal sudurul jenis

S A [II_,] _ ¥ sl pretak ditemukan e spesies

¥oselioruh seb petak

F sudtn jenis

x 100 %

Ftotal seliwrsh fenis

4, FRelatif (FRY=

Lwirs Mdang dacar sentu spesies

5 Dominasi(D) =

Lidag kol ool eh

D osemby feniy

£ 100 %

6. D Relatif (FR) =

D podal geluwrul Jonla

7. INP = KR + FR + DR (untuk tiong dan pohon)

8. INP= KR+ FR (untuk semai dan panoarig)



FORMAT 2. OUTLINE DORUMEMN REMCAMA PEMULIHAN EKOSISTEM (RPE)

HALAMAN JUDAL
LEMBAR PENGESAHAM
HATA PEMNGANTAR
DAFTAR 151

DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAM

l. PEMDAHCLAM
A, Latar Belakang
B. Maksud, Tujuan dan Sasaran

D, Ruang Lingkup
E. Pelakzsana, Jadwal dan Biaya

I, KOMDIS] UMM
A Dtatus dan Fungsi Kawasan
B. Rondisi Ekoslistem
€. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Sekitar

I, REMCAMNA KEGIATAN
A, Tipologl kéwasan yang akan dipulihkan
B. Lokasidan luas
. Ekosistermn referensi
. Kondisi akhir vang diinginkan
E. Skala pemulihan
F. Jenis kegiatan pemulihan
0. Jenis dan jumlah tanaman terpilib

V. REMCANA KELEMBAGAAN
V. REMCAMNA PEMBIAYAAN
VIL JADWAL KEGIATAN

LAMPIEAN-LAMPIEAN

1. Lampiran Peta

£. Lampiran Pembiayaan

3, Lampiran Jadwal Kegiatan



FORMAT 3. REMCANA KERJA TAHUMAN PEMULIHAN EKOSISTEM

___Tahun Kegiatan
- . - “Eﬂh“n u I 2 3- -y s - ‘: . __5
[. Penyusunan Proposal 1-2-3 | =23 | 1-2-3 | 1=2-3 | 123 | -
|
| 1. StudiKajian '
a, Survey lapangan dan penentuan =23 | - s
tipalogi kerusakan
b.  Membuat perencanaan I-2=3 | 1-2-3 | I=2=3 | 1=2<3 | 1-2=3 |-
. Identifikasi stakeholder pelaksana 1-2-3 | 1-2-3 | - . s
d.  Pembinagan kelompok Kerja - | =28 | 23 | 123 | 1253 | 1=2<3
: [l. Pelabsanaan ] L. [
4. Pembuatan persemaian 1-23 | = = :
b. Pengangkutarn bikit . j-2-3 | 1-2-3 | 1-2-3 | 1-2-3
o Penentuan petak tanaman { 1-2-3 [ 1-2-3 |- = - .
d.  Penctapan Pokja Kolaboratil | 1-2-3 | 1=2-3 [ 1228 | 123 | 123 | 123
e, Persiapan laban 1-2-3 | 1-2-3 | 1-2-3 [ 123 | 1-2-3 |-
f. Pensnaman - -2-3 | 1-& 1=2 -2 -
4 Pengkayaan Jenis 2-3 2-3 | 1=2~3 | 123 I 2-3
11, Pemeliharaan =
a. Permyulaman - [-2-3 | 1-2-3 | 1=-2-3 | 1-2-3
b. Penghkayvaan dengan jenis asosiasi - | 1-2-2 | =23 | 1-2-3 |-
¢, Kontred hama dan penyakit - 1-2-3 | 1=-2=3 | |=-2=3 | 1-2=3F | 1-2-3
d.  Pemupuhkan - [-2-3 | 1-2-3 | 1-2-3 | 1=2-3 |-
IV. Pembinaan Habitat — 1l
a. Pertumbuhan pohon pakan 1-2-3 | 1-=2-3 | 1-2-3 | 1-2-3
b. Frokuensl kehadiran sabwa - =23 [ 1=2-3 |1 |
'V, Pemantauan [ -
a. Pemantauan pelaksanasn - 1-2-3 | 1-2-3 | 1-2-3 | 123 | |-23
b. Pemantauan pertumbuhan (123 | 1-2 -2 |
V. Penilaion Keberhasilan 23 | -9 [ 1-2 R
Keterangan = 1 = nesalk borat! 2= rusak sedang: 3 = rusalringan




FORMAT 4. OUTLINE DOKUMEN RENCAMA KERJA TAHUMAN (RKT-PE)

HALAMAM JUDAL
LEMBAR PENGESAHAT
KATA PEMGANTAR
DAFTAR 151

DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

1. PEMDAHULLIAM
A, Latar Belakang
B. Maksud, Tujuan dan Sasaran
D. Ruang Lingkup
E. Peleksana, Jadwal dan Biaya

I, REMCAMA KEGIATAM TAHUMAN
Lokast dan luas

Jenis yang akan ditanam
Kebutuhan Bibit

Rencana Keglatan
Kebutuhan Biaya

[ata Wakiu

Kelembagaan

Pemantauan dan Evaluasi

ToammoDAm >

LAMPIRAM-LAMPIRAN

|. Lamplran Peta RKT-PE

2. Lampiran Pemblayaan

3. Lampiran Jadwal Kegiatan
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FORMAT 7. THALLY SHEET DAN KUESIONER SURVEY

|, Thally street Analisis Vegetasi

| Unit Pengelola :
| Lokasi | Blok - | Petak :
| Konrdinat
| Tanggal I
: Mama Jenis _ Tinggi (m)
i
Mo Lokal liniah Diameter {m) Total Bebas Kategorn
_ cabang
| | Rasamala | Altingra 0.13 13 ) Klimiaks
- exoelsa
Helerang ¢ * Jents gloenindimrans
2. Thally Sheet Inventarisas| Potensi Anakan Alarm
; Mama Jenis
Mo — Lokal - lrmiah B Lokasi i Jumiah
| Rasamala Wit axcaten | PRI "::”:“““t el 18
- | . -
3. Thally Sheet Inventarisasi Jenis Satwa (untuk Indeks Shannon Wiennér)
. Mamalia | Burung | Herpetofauna
Spesies (i) Jumlah Spesies (1) Jumlah  Spesies (i) Jumiah
| Spesles M1 4 Spesies B | 5 | Bpesies 11 2
2 | Spesies M2 2 Bpeses B2 7 Spesies H2 |
!
[ i —
dst,.
4. Thally Sheet Identilikasi Potensi Gangguan
(Mo | Jenis Gangguan Lokas] | Keterangan
Kepemilikan tanah a.n ... Kp. .... D= } Seluas ;..
2 Gangguan satwa . _, | Alasan ...

det,




5. Thally Sheet |dentifikasl Karaterlstik Masyarakat Sekitar

Mo | Desa
i A
] B

)
Jurdal
Pendudubs Dﬂn’:aell':rim Pendidilan

(i)

A0 Buruh Tar [ EMp
nA% 0%
Wirausaha SV
| &% 1 9%
PMH=
Hi

' 420 Biuruh Tani =0

B1% A%
Wirae=aho aMp
7% 2n,

| ljhl

BudayaHearidan
Lokal

Kabarataan,

Faadewaan,

Karatuan

bermpe hersmal
{clafam batan)

Laangan masuk

Bertuk Kelecibatan |

dangan LFT
sehelumnya




FORMAT 8. UPAYA PERLINDUMGAN

1. Upaya perdindungan dori daya-dayva alam.

Mo, FPenyebab
|, Akibat subu dan ah
penyinaran tingg
b
2. CAngin alk
bi
=
3. Curah hujan Ungg
4, Kekeringan aj
b
5, Kebakaran a}
b
c
d)
e}
y
6. Tergenang/ banjir

Tindakan

Pembuatan naungan pada persemaian berdpa atap
dtau pohon-pohon pelindung;

Pemberan sinar matabar bagi semai di persemaian
secar bertahap.

Penanaman  jenis-jenis  pohon dengan sisterm
CAMpUran

Penamaman pohon dengan jarak yang rapal pada
pinggir hutan yang berbatasan dengan tanah terbuka.
Melakukon penjarangan atau pemanghkasan di dalam
hutan {bukan di pinggir), untuk menghasilkan pohon-
pohion vang kekar.

Pemberian pelindung untuk memecahxan butir-butir
air hujen  menjfadl tebih  kecld sehingga  tidak
membahavakan semal/bilxi

FPerfindungan sumber-sumber  air dan  daerah
tangkapan air
Pembuatan embung air

Pembuatan peta kerawanan kebakaran,
Pemantauan gejala kebakaran (ol spol),
Femdapan regu pemadam,

Pembangunan menara pencgawas,
Pembuaatan jalur sekat bakar,

Pembentulkan Masyarakal Perduli Api (MPA)

Pembuatan saluran air [drainase) untuk lahan-lahan
yang sering tergenang air pada waktu hujan.




2. Upaya perindungan dari faktor biclogis.

Mo. Tindakamn

Keterangan

| Silvilsubtor

2, Pemilihan dan perlakuan
tempat tumbuh

1. Perdindungan terhadap
precator alami hama serangga

4.  Flsik mekanik

3 Kimia

4} Pemilihan jenis, provenan dan vanetas yang
dapat menyesuaikan dii dengan habitatnya
varg barng

k) Budidaya jenis resisten yang tahan terhadap
serangan crganisme perusak,

ch Penjarangan  dan  pemangkasan  untubk
mengubah ikiim mikio di bawah tajuk agar
keadaan tempat tumbuhnya fidak sesual bagl
organismae pensak.

d} Pengaturan jarak tanam

e} Tanaman campuran  untuk  mengurang
kepekaan tethadap organisme perusak.

a) Perbaikan ternpat tumbuh

b} Permbersihan tempat tumbuh untuk mencegah
ancaman organisme perusak

¢} Permspukan

Predator dimaksud antara lain burung, kelelawar,

semut, laba-laba, dsb.

a) Pemagaran untuk melindungl bibil' tanaman
dar binatang lar

b} Penutupan luka mencegah masuknya hama
dan patogen

¢) Pencabutan dan pencbangan terhadap bibit
tanaman yang sakit

d) Penangkapan dan cradikasi lerhadap hama
tanaman yang dapat dilakukan dengan
mengounakan alat seperti jaring atau jerat.

Penggunaan bahan kimia digunakan terbatlas dan

harya berdampals kol
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